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ABSTRAK

Nama : Meyrina Megasari
Program Studi : Arkeologi
Judul : Proses Penyampaian Informasi Koleksi Kegzehgunjung

Museum Bank Mandiri

Tesis ini mengangkat permasalahan penyampaian mafir koleksi kepada
pengunjung museum dengan studi kasus Museum BanidiMaKebutuhan

utama di museum untuk mendapatkan informasi daggiehuan adalah koleksi.
Selain informasi, yang juga mendukung pengunjuntulurdapat memahami
konteks museum adalah alur pameran yang jelas.li@meni merupakan

penelitian kualitatif yang diawali dengan pemapararengenai penyajian
informasi koleksi dan tata pamer museum saat ieraBjak dari kondisi tersebut
akan dilihat pembentukan interpretasi dan penyaampaiformasi melalui label
yang baik bagi perkembangan Museum Bank Mandiri pran dari alur dan
penempatan koleksi yang efektif dalam penyampagsam dan tujuan museum.

Kata Kunci

Museum, Informasi Koleksi, Tata Pamer, Label, Iptetasi.
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ABSTRACT

Name : Meyrina Megasari
Study Program : Archaeology
Judul : Collection Information Delivery ProcessMuseum Bank

Mandiri’s Visitor

This thesis raised the issue of delivering coltattinformation to museum's
visitors, case study in Museum Bank Mandiri. Theirmeequirement at the
museum to get information and knowledge is theectibn. Besides information,
which also supports the visitors to be able to wstded the context of the
museum are the exhibition. This research is a @i@e study that begins with
the exposure of presentations of information ctilbecand administration of this
exhibition at the museum. From these condition$ lvalseen the formation of the
interpretation and delivery process of informatioa the most suitable label for
the development of Museum Bank Mandiri and the wil¢he exhibition that is

effective in delivering the message and purposee@museum.

Key Words

Museum, Collection Information, Exhibition, Labé&iferpretation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Museum berasal daNlouseion yang merupakan kuil tempat pemujaan
terhadap semibilan dewi Muze yang merupakan lamlg@ngilmu pengetahuan
dan kesenian pada zaman Yunani. Dewi Muze adalak dawa Zeus dalam
mitologi Yunani. Perkembangan selanjutnya musetjadi#an sebagai tempat
penyimpanan koleksi benda-benda seni dan pendidikgn masyarakat. (Amir
Sutaarga,1991:12).

Indonesia sendiri memiliki sejarah permuseuman yé&igh panjang
apabila dibandingkan dengan negara-negara lainsti Aenggara. Sejarah ini
diawali oleh seorang pegawai VOC yang bernama Bumphius yang pada abad
ke-17 telah memanfaatkan waktunya untuk menulistaten Ambonsche
Landbeschrijving yang antara lain memberikan gambaran tentang asejar
kesultanan Maluku, di samping penulisan tentangefataan kepulauan dan
kependudukan. Memasuki abad ke-18 perhatian tephéwia pengetahuan dan
kebudayaan baik pada masa VOC maupun Hindia-Belamdan jelas dengan
berdirinya lembaga-lembaga yang kompeten, antanapada tanggal 24 April
1778 didirikanBataviaach Genootschap van Kunsten en Wetenschalgpelaga
tersebut berstatus lembaga setengah resmi dipiolpimdewan direksi. Pasal 3,
dan 19 Statuten pendirian lembaga tersebut merkabubahwa salah satu
tugasnya adalah memelihara museum yang melipetnbpkuan lfoekrei);
himpunan etnografis; himpunan kepurbakalaan; hirapuprehistori; himpunan
keramik; himpunan musikologis; himpunan numismatilata uang dan cap-cap;
serta naskah-naskamandschriftel, termasuk perpustakaan.

Sejak pendiriarBataviaach Genootschap van Kunsten en Wetenschappe

untuk pengisian koleksi museumnya telah diprogramdatara lain berasal dari

Universitas Indonesia
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koleksi benda-benda bersejarah dan kepurbakalakmlaa kalangan pemerintah
maupun masyarakat. Semangat itu telah mendorongk umielakukan upaya
pemeliharaan, penyelamatan, pengenalan bahkanit@enétrhadap peninggalan
sejarah dan purbakala. Sesudah tahun 1945 setelahdsia merdeka keberadaan
museum diabadikan pada pembangunan bangsa Indoriemia ahli bangsa
Belanda yang aktif di museum dan lembaga-lembagg pardiri sebelum tahun
1945, masih diijinkan tinggal di Indonesia dan semmenjalankan tugasnya.
Namun di samping para ahli bangsa Belanda, bamygk ahli bangsa Indonesia
yang menggeluti permuseuman yang berdiri sebeluhuntal945 dengan
kemampuan yang tidak kalah dengan bangsa Belanai@maNembaga ini pun
berganti menjadi Lembaga Kebudayaan Indonesia fsdan 1950. Selanjutnya
pada tahun 1962 museum warisan Belanda itu mernyadieum Pusat dan
kembali berubah nama menjadi Museum Nasional palant1970 (Direktorat
Museum, 2008: 11).

Di samping itu penting juga untuk diketahui bebarapuseum yang
berdiri sebelum kemerdekaan, yaitu:

a. Museum Radyapustaka (1890)

Museum Zoologi Bogor (1894)
Museum Rumah Adat Aceh (1915)
Museum Purbakala Trowulan (1920)
Museum Geologi Bandung (1929)
Museum Bali (1932)
Museum Rumah Adat Baanjuang Bukittinggi (1933)
Museum Sonobudoyo (1935)
Museum Simalungun (1938), dan

= 1 R

> @

J. Museum Herbarium di Bogor (1941)

Sebelum tahun 1880, museum masih menitikberatkda panyimpanan
dan perawatan koleksi saja, namun berikutnya bdskeg hingga memunculkan
Museologi Baru (NewMuseology)Museologi Baru menitikberatkan tidak hanya

terhadap koleksi namun kepada masyarakat (Van Mer#Z03: 10). Menurut
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paradigma yang disebutew museum concefi, museum merupakan suatu
sarana, alat yang dimiliki oleh masyarakat untukhemeukan, memberi bentuk,
tanda dan batas identitas mereka, dalam arti betidsrial maupun kurun waktu,
dalam hubungannya dengan masyarakat dan kebudégiaafMagetsari, 2009:
9).

Menurut International Council of Museums (ICOM), 8&um merupakan
tempat yang menyimpan benda-benda hasil kebudayaamnsia baik dari masa
lampau maupun masa sekarang. Berdasarkan ICOM, umusédefinisikan

sebagai :

...A museum is a non-profit making, permanertituieon
is the service of society and its developmen, go@h @o the public
which acquires conserve, communicates, and exhiioitsthe
purpose if study, education and enjoyment, matexiatlence of
man, and his environmeht.

...Sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak nmekeantungan, melayani
masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk urgang mengumpulkan,
merawat dan memamerkan, untuk tujuan-tujuan péaelitpendidikan dan
hiburan (dalam arti bersenang-senang sambil bglsatang benda-benda bukti
material manusia dan lingkunganrfya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahurb, 18fiseum
dinyatakan sebagai lembaga tempat penyimpananwa&na, pengamanan dan
pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil budagausia serta alam dan
lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan midestarian kekayaan
bangsa. Berdasarkan Peraturan Pemerintah ini musewmiliki tugas
menyimpan, merawat, mengamankan, dan memanfaatkdeksk museum.
Dengan demikian, museum memiliki dua fungsi besaituysebagai tempat
pelestarian dan sumber informasi benda budaya @an. &valaupun fungsi ini

! Definsi museum menurut ICOM yang dirumuskan datansyawarah umum ke 11 tanggal 14
Juni 1974 ( Eleven General Assembly of ICOM) di €alpagen.

Z Direktorat PermuseumaKkamus Peristilahan PermuseumdBirektorat Permuseuman, Jakarta:
2001).

Universitas Indonesia
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dari zaman ke zaman mengalami perubahan sesuaamdmgdisi dan situasi,
tetapi hakikatnya pengertian museum itu tidak bainub

Pentingnya koleksi dan kaitannya dengan masyajagat dituangkan ke
dalam Peraturan Daerah DKI Jakarta No. 4 Tahun 1p8%al 26 yang
menjelaskan bahwa museum mempunyai tugas melayasyarakat dan
pengunjung, serta pengadaan dan pengembangan, mpamyi merawat,
mengamankan, dan meneliti benda-benda koleksia segmperagakan untuk
kepentingan sejarah, kebudayaan dan rekreasi.

Berdasarkan koleksinya museum dibedakan atas mmusgoum yang
terdiri atas kumpulan bukti material manusia dagkungannya yang berkaitan
dengan berbagai cabang seni, ilmu dan teknologneBara itu, museum khusus
adalah museum yang menyimpan koleksi dari kumphblgdi material manusia
dan lingkungannya yang berkaitan dengan satu jesleksi baik itu seni, ilmu
dan teknologi (Direktorat Museum, 2008). Menurwgelolaannya museum yang
berada di wilyah DKI Jakarta terbagi dalam tigaidagyaitu:

1. Museum yang dikelola oleh Direktorat Museum Kebuday& Pariwisata

RI, di antaranya; Museum Nasional, Museum Naskakl&masi,

Museum Kebangkitan Nasional, Museum Sumpah Penmidseum

Basuki Abdullah.

2. Museum yang dikelola oleh Pemerintah DKI JakarntantBranya:

Museum Sejarah Jakarta, Museum Bahari, MuseumF8gra &

Keramik, Museum Wayang, Museum Taman Prasasti, Muskiang,

Museum tekstil, Museum Husni Thamrin dan Museum tfoen

Nasional.

3. Museum yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Ned&dMN), swasta
ataupun perorangan, di antaranya: Museum Bank MaMliseum Bank

Indonesia, Museum POLRI, Museum Purna Bhakti, Moseayang-

Layang dan lainnya (Direktorat Museum, 2008).

Pergeseran paradigma atas museum sebagai lembaganm@menuhi
kebutuhan masyarakat dimulai pada pertengahan kd@0. Tahun 1970 hingga
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1980 adalah tahun terpenting saat museum mulai eamyakan perannya
dalam mengedukasi masyarakat. Pada tahun 198@\potaasi Museum Amerika
menerbitkan laporan berjuddfluseum For A New Centuryang menekankan
pada tujuan edukasi museum. Di dalam laporan nhilie "Seluruh komponen
museum, tidak hanya departemen edukasi, harus rhgrken pada
pembelajaran”.
Laporan ini memicu timbulnya prinsip-prinsip mengende-ide yang
menekankan pada hubungan antara peran media d@umugaitu:
1. Media mengerti, mengembangkan, memperluas dan maaggn
kesempatan belajar yang ditawarkan museum kepasiganakat.
2. Media memperkaya pengetahuan, pemahaman dan aprésipadap
koleksi dan variasi budaya yang diperlihatkan atetsyarakat.
3. Media memastikan terjadinya proses interpretagigi@en, 2001: 89).

Kebutuhan utama di museum untuk mendapatkan in&rndan
pengetahuan adalah koleksi. Koleksi museum adaadasbenda bukti material
manusia dan lingkungannya yang berkaitan dengan aats berbagai cabang
IImu pengetahuan. Peraturan Pemerintah Nomor 1umd®95 menyatakan
bahwa Benda cagar budaya di museum adalah semakskohuseum berupa
benda cagar budaya bergerak atau benda cagar btettg@tu yang disimpan,
dirawat, diamankan, dan dimanfaatkan di museuma Bkmber ini tidak
dipelihara dengan baik, maka tujuan dari museunaktichkan tercapai.
Perkembangan dalam dunia teknologi dan pengetaientun membawa cara baru
dalam mengembangkan konteks koleksi dan bentukpaaryajiannya pun dapat
berubah, namun tetap pada tujuan yang sama (C988; 16).

Informasi tersebut dapat dituangkan dalam berbagaituk, misalnya
label, tur audio, video dan komputer multimediariBgai bentuk penyampai
informasi ini memiliki kelebihan dan kelemahan, nemiabel dinilai lebih efektif
karena memiliki keuntungan lebih murah, mudah dagam oleh banyak orang
dalm waktu bersamaan, dan lebih cepat digunakabelLgang dicetak pun
memiliki keuntungan dapat dibentuk lebih indah dengnemilih tipografi yang
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indah. Praktisi museum, pengunjung, kritikus budayanyandang dana, dan
peneliti akan terus mendiskusikan tentang labetnarisi di dalam bentuk teks
adalah yang paling penting untuk banyak isu pentéamgang efektifitas pameran
dan bagian dari misi fundamental museum (SerréB61 xv).

Label yang ada di museum terkadang masih belum chEmantuk
pengunjung dalam menggali lebih banyak informasngeaai koleksi. Selain itu
tujuan dari penyampaian informasi menjadi tidakdgeai, oleh karena itu praktisi
museum diharapkan dapat menciptakan cara untuk angmgikan informasi
koleksi dengan lebih baik lagi. Informasi yang @i diharapkan dapat
membuat pengunjung mendapatkan gambaran yang jEb#imengenai koleksi
dan pameran itu sendiri (McDermott-Lewis, 1990:.26)

Informasi yang dituangkan dalam label haruslah nesikén cerita;
berbentuk narasi, bukan daftar fakta-fakta tentamgeksi. Label yang
memberikan penjelasan, panduan, menjelaskan padapymenginformasikan,
atau memprovokasi —dengan maksud untuk mengundatigipasi dari pembaca
atau pengunjung museum-— adalah label yang mampwafendan informasi.
Tujuan label adalah untuk memberikan pengalamartifpasencerahkan dan
memprovokasi pengunjung untuk bertanya dan meno#@ormasi lebih lanjut
mengenai pameran atau koleksi.

Selain informasi, yang juga mendukung pengunjungukundapat
memahami konteks museum adalah alur pameran yéasg [éntuk itu museum
diharapkan memiliki alur yang sistematis dengan engmatkan koleksi yang
mendukung tema tertentu di setiap bagian pameraah. it ditujukan agar
pengunjung dapat mengambil pesan yang disampailein museum tersebut
(Sorrell, 1996: 9).

Tujuan dari pendirian Museum Bank Mandiri adalabagmi salah satu
perwujudan dariCorporate Social ResponsibilifCSR) Bank Mandiri. Program
Corporate Social Responsibilift SR) merupakan salah satu program sosial yang
dilaksanakan oleh setiap perusahaan sebagai beképledulian terhadap
lingkungan masyarakat sekitarnya. Dengan sendiripyagram CSR ikut

membantu usaha pemerintah dalam meningkatkanhahap masyarakat. Tujuan
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lain adalah untuk membangun reputasi perusahaam yatara konsisten

menunjukan kepedulian pada lingkungan sekitarnyahkBn di beberapa

perusahaan CSR merupakan bagianlolamd imageyang dipublikasikan melalui

media cetak dan elektronik sehingga pesan yangngai&kan kepada masyarakat
akan tepat sasaran.

Kebijakan program CSR merupakan bagian dari Kepumtubenteri
BUMN No. Kep -236/MBU/2003 serta Peraturan Ment®tMN No. PER -
05/MBU/2007 pasal 74 Undang-undang Perseroan Tasb&umber pendanaan
kegiatan merupakan bagian dari laba Program KeamtfBadan Usaha Milik
Negara (BUMN) sebesar 13% untuk program kemitra&a a@ntuk bina
lingkungan dari seluruh laba perusahaan setelak mgngan persetujuan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS).

Salah satu target market dari CSR Bank Mandiriaddatedia pendidikan
baik yang bersifat formal maupun informal. Hal ssisuai dengan Visi CSR dan
business cordBank Mandiri dalam upaya meningkatkan kualitas BemDaya
Manusia dengan mendukung sistem pendidikan secaraprehensif dan
berkelanjutan.

Museum Bank Mandiri menempati bangunan kuno yamgayaart deco
memberikan kesan keunikan tersendiri bagi sebuabksmuseum yang identik
dengan kekunoan. Daya tarik museum dapat dikategodalam berbagai aspek
seperti, museum ini terletak di lingkungan Kota Da&karta yang saat ini sedang
dipromosikan sebagai tempat tujuan unggulan widakarta. Selain gedungnya
menempati bangunan kolonial yang terjaga kelestayia, koleksi Museum Bank
Mandiri memiliki jenis yang otentik. Koleksi Museumank Mandiri hanya
merupakan benda-benda yang memiliki unsur perbankang memiliki
keterkaitan langsung dengan operasional perbamataima yang terkait dengan
Bank Mandiri. Koleksi operasional perbankan masisitnpan dengan baik dan
dapat disaksikan dengan kondisi utuh seperti wdigunakan masa itu. Peralatan
perbankan yang dapat dilihat sepdmandkastdan deposit boxyang memakai
ruang dengan pintu besi yang kokoh, peralatan gityang masih memakai

teknologi mekanik, mesin hitung uang kertas daramegdan lain sebagainya.
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Selain itu terdapat juga koleksi surat-surat beyaaeperti kertas saham, lembar
obligasi, kwitansi transaksi bank dan beberapa oh@tubank lainnya.

Jumlah koleksi Museum Bank Mandiri mulai dari tah2@04 hingga
bulan Desember 2010 telah mencapai 31.932 buahlalukoleksi ini terus
bertambah seiring dengan adanya kiriman dari berble@ntor cabang maupun
hibah dari perorangan. Dari 31.932 buah koleksngydipamerkan di Museum
Bank Mandiri hanyalah 47 % atau 15.250 koleksi. dksl yang dipamerkan
tersebut terdiri dari buku perpustakaan, furnitsgrat berharga, peralatan
operasional perbankan, lukisan, komponen bangumpakaian operasional
perbankan dan piala. Keseluruhan benda koleksi talengalami proses registrasi
dan inventarisasi, namun belum seluruhnya memilbel atau keterangan
informasi.

Koleksi-koleksi yang paling sering mengalami inksia dengan
pengunjung adalah koleksi yang dipamerkan di Lobligma dan di koridor
dalam lantai dasar Museum Bank Mandiri yaitu kolgbsralatan operasional
perbankan. Hal ini dikarenakan kedua tempat pammiaadalah yang pertama
kali dilihat dan dilewati oleh pengunjung dan maeknil tujuan untuk
mengantarkan pengunjung untuk melihat perkembamaalatan operasional
perbankan sejak tahun 1930-an hingga 1990-an.

Mengingat pentingnya informasi mengenai koleksindiseum, maka
penting untuk mengetahui apakah penyampaian infrmaelalui label di
Museum Bank Mandiri sudah memberikan narasi yangatlamembuat

pengunjung mendapatkan pesan dari koleksi dan kemt@seum tersebut.

12  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, terdapatdpa masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Menurut ICOM,seum merupakan sebuah
lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keurgnngelayani masyarakat dan
perkembangannya, terbuka untuk umum, yang menglkapulmerawat dan

memamerkan, untuk tujuan-tujuan penelitian, pekdididan hiburan.
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Tujuan museum memamerkan koleksinya adalah untukeliian,
pendidikan dan hiburan direpresentasikan oleh mési yang diberikan pada
setiap koleksi yang dipamerkan di museum. Informesisebut haruslah
memberikan narasi dan tidak hanya daftar faktaafakengenai koleksi, namun
dapat memberikan cerita yang mempengaruhi penggnjumuk bertanya dan
mencari lebih banyak informasi mengenai pameranpgaan museum itu sendiri.
Koleksi Museum Bank Mandiri menampilkan perkembangajarah dari Bank
Mandiri sejak masa kolonial hingga masa merger Bitandiri. Berdasarkan
karakteristik tersebut Museum Bank Mandiri dapgbtbngkan menjadi museum
sejarah perbankan dengan menampilkan koleksi mudeurberbagai masa.

Museum sejarah dapat menyajikan sebuah pengalaamgnpgnuh dengan
nilai pendidikan dan menghibur (Li Chen, 2007: 182agi dunia pendidikan,
keberadaan museum mampu menjawab berbagai penaggag muncul dalam
proses pembelajaran terutama berkaitan dengarasegp@rkembangan manusia,
sosial, budaya, ekonomi, teknologi dan lingkungannylelalui kunjungan ke
museum masyarakat dapat mengetahui makna tinggataaa budaya yang telah
dilakukan interpretasi oleh kuratornya, hal initterberbeda dengan museum
tradisional yang mana interpretasi dilakukan oledngunjungnya (Noerhadi
Magetsari, 2008: 10). Sebelum dipamerkan dalam uvmdleksi terlebih dahulu
dilakukan penelitian sehingga menghasilkan nildalaiNoenda di museum tidak
ditentukan dari harganya, tetapi makna dari kolefigik tangible maupun
intangible Oleh karena itu, penelitian dari kurator sangatting. Penelitian dapat
disampaikan dalam bentuk label, panel, pemanduaman@h dan lain-lain
(Dikdik Kosasih, 2007: 72).

Museum Bank Mandiri juga telah memamerkan koleksingian
memberikan informasi yang menjelaskan koleksi tmrseuntuk pengunjung.
Informasi dibutuhkan untuk memperkaya dan mengegisn pengetahuan.
Oleh karena itu permasalahan dalam penelitian lkahamembahas mengenai
pembentukan interpretasi dan penyampaian informgang baik bagi
perkembangan Museum Bank Mandiri.
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Selain informasi, yang juga mendukung pengunjungukundapat
memahami konteks museum adalah alur pameran y&agg [éntuk itu museum
diharapkan memiliki alur yang sistematis dengan engmatkan koleksi yang
mendukung tema tertentu di setiap bagian pamerarkaifl dengan hal tersebut
maka akan dikaji peran dari pameran yang efektdrdgenyampaian pesan dan

tujuan museum.

1.3  Tujuan Pendlitian
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari geaelini adalah untuk
memberikan gambaran proses penyampaian informakkdio yang dapat

dinikmati oleh pengunjung Museum Bank Mandiri.

1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan dalam palat@an, maka
manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini athal

1. Mengetahui pembentukan dan penyampaian informasg yaaik di
museum baik melalui informasi koleksi maupun dam pameran.

2. Dapat menjadi acuan bagi Museum Bank Mandiri dataemyampaikan
informasi koleksi, diharapkan dari penelitian i@ipat menjadi acuan bagi
pihak pengelola untuk membentuk penyampaian infernyang tepat
sasaran.

3. Menjadi bahan acuan bagi penelitian lebih lanjuhgemai penyampaian

informasi koleksi khususnya melalui media label.

15 Landasan Teori
Merujuk pada permasalahan yang telah dipaparkaelisebnya, maka
akan dibahas terlebih dahulu landasan teori yaag digunakan dalam penelitian

ini. Museum Bank Mandiri akan dibahas melalui suduseologinya, oleh karena
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itu akan dibahas mengenai teori museologi tersémleksi yang menjadi nyawa
sebuah museum juga akan menjadi perhatian dalaglifeemini, oleh karena itu

juga akan dibahas mengenai teori koleksi dan imtéapi koleksi. Informasi dan
interpretasi dari koleksi Museum Bank Mandiri akiikemas berupa label koleksi
sebagai cerita yang disajikan kepada pengunjungumusoleh karena itu penulis
akan membahas teori mengenai tata pamer dan laledsk Penyampaian Teori
yang dipaparkan diharapkan akan dapat menjadi samdalalam menjawab

permasalahan penelitian.

151 Teori Museologi

Kata ‘museum’ diambil begitu saja tanpa perubalem Bahasa Belanda,
namun sebenarnya berasal dari kata Latnuseiofi, yaitu kuil untuk sembilan
Dewi Muse, anak-anak Dewa Zeus yang tugas utamaadygdah menghibur.
Sesuai dengan kebiasaan, kuil ini juga meny impaka¥aan terutama berupa
karya-karya seni rupa.

Di abad ketiga sebelum Masehi, Raja Mesir Ptolonmeesdirikan sebuah
museion di tengah-tengah istananya di Alexandr&ai® mengandung sebuah
perpustakaan yang terkenal untuk zamannya, lembagdengkapi pula dengan
sebuah ampiteater, teropong bintang, ruang-ruamg, kkebun tanaman dan
binatang, ruang makan, jadi suatu kelengkapan yamgyeluruh yang berkaitan
dengan universitas, akademi dan kuil, di bawahitatiseorang pendeta, tokoh
yang di zaman itu betul-betul merupakan seorangg yhariimu, termasuk
pengetahuan spiritual. Maka yang dinamakan museejak sawal berdirinya
sudah berurusan dengan karya-karya seni dan ilimgepghuan (Joesoef:
2009:5).

Pada tahap ini museum tidak terbuka untuk umum.dBeyang
dipamerkan hanya untuk menunjukan kekayaan pergdigrang pada akhirnya
menimbulkan rasa kagum bagi mereka yang diundatkunenyaksikan benda
tersebut (Sumadio, 1997:73). Museum-museum yankebdrang semenjak ini

jarang dibuka untuk masyarakat umum karena kolgksmenjadi ajang prestise
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dari pemiliknya dan biasanya hanya diperlihatkapekia para kerabat atau orang-
orang dekat. Perkembangan museum kemudian melah\&a Museologytau
Museologi Baru.

Di dalam sejarah permuseuman, kita lihat memangdieperubahan-
perubahan yang bersifat perluasan dari fungsi nms@ada mulanya ia memang
hanya berfungsi sebagai gudang barang, tempat dirdmmmpan benda-benda
warisan budaya yang bernilai tinggi dan yang dkasgatut disimpan kemudian
fungsinya ditambah dengan fungsi pemeliharaan, eetn atau konservasi dan
penyajian atau pameran. Hal ini pun masih terbadals sekelompok kecil orang
yang memang mengerti dan terdidik atau terpel@khirnya museum diperluas
lagi hingga ke fungsi pendidikan secara umum daokukepentingan masyarakat
seluas-luasnya (Joesoef: 2009:7).

Pada umumnya museum-museum di Eropa merupakanmbaggan dari
koleksi pribadi untuk memuaskan para kolektornyauapenyandang dana
pendiriannya. Alasan pendirian lain adalah gunaek&pgan ilmiah, baik itu
merupakan objek-objek yang berkenaan dengan sejaemh, alam atau ilmu
pengetahuan. Dengan demikian dapat dikenali baheadipan museum,
didasarkan atas pengembangan koleksi dan bukardasas misi pendiriannya.
Sebagai akibatnya maka relevansi pendirian musewmgah kepentingan
masyarakat masih terabaikan atau belum terpiki(k&getsari, 2008:5).

Pengabdian museum pada pelayanan kepada masyumiatt@lasari oleh
museologi baru. Museologi baru ini memusatkan gerhgpada pengembangan
hubungan timbal balik antara museum dengan masytar&alah satu wujud
upaya ini adalah bagaimana membangun identitas kibasudengan cara meneliti
tentang apa yang dibutuhkan dan diinginkan masgaralntuk kemudian
memenuhi kebutuhan dan keinginan itu. Untuk inilalrator yang sekarang
berfungsi sebagai peneliti dituntut untuk tidakasagampu menata dan menyusun
objek yang dipamerkan, melainkan juga mampu menasitda keahliannya untuk
membantu masyarakat di luar lingkungan museum gueredayagunakan sumber
daya museum untuk memahami masa lampau mereka ($4ag2008:9).
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Dalam rangka pelayanan kepada masyarakat ini pafaspnal museum
harus memanfaatkan penelitian akan kenginan mdstartgersebut untuk
menyusun program dalam memenuhi ekspektasi masyatzik dalam hal
penyampaian informasi maupun pengemasannya agat dsmenuhi harapan
masyarakat baik untuk masa sekarang maupun masiataag.

Menurut Magetsari konsep kunci dari museologi addafmeservasi,
penelitian dan komunikasi. Konsep preservasi btakaidengan tugas-tugas
museum dalam pengelolaan koleksi yang di dalameryaasuk memelihara fisik
maupun administrasi koleksi, dan masalah manajekoérksi yang terdiri dari
pengumpulan, pendokumentasian, konservasi danrasstkoleksi (Magetsari,
2008: 13). Sementara konsep penelitian berkaitargale penelitian terhadap
warisan budaya dan berkaitan dengaubject matter disciplineKonsep ini
menjadi tugas baru dari kurator, karena dalam pagetamuseologi kurator tidak
lagi menjadi pengelola koleksi, tetapi menjadi pineyang melakukan
interpretasi terhadap koleksi yang akan disajikeypakla pengunjung. Selanjutnya
komunikasi mencakup kegiatan penyebaran hasil piameberupsknowledgedan
pengalaman dalam bentuk pameran, program-progrardigkan, events dan
publikasi (Magetsari, 2008: 13). Dalam konsep koikasi, penyajian objek hasil
interpretasi disampaikan menjadi pesan yang dapedmysang pengunjung untuk
melihatnya. Artefak damlisplay dapat menjadi relevan dengan pengalaman dan
identitas pengunjung melalui interpretasi (Magets®#008: 14). Metode
interpretasi yang baik akan dapat menarik perha@smminat pengunjung, karena
objek yang dipamerkan dikaitkan dengan kerangkar pilan pengalaman
masyarakatnya. Ketiga konsep ini dalam penerapanbgi&erja dalam

kesinambungan yang tidak saling terlepas (lihatlgara.1).
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Gambar 1.1 Fungsi Museum
Sumber: Van Mensch, 2003

Museum dalam menjalankan perannya sebagai inspersilidikan harus
melakukan interpretasi terhadap koleksinya, karnereses ini membuat objek
yang disajikan dalam eksibisi menjadi lebih berngakagi pengunjung. Dengan
kata lain, objek yang disajikan tidak lagi menjdmBnda asing berasal dari

kebudayaan yang tidak pernah dijumpai lagi.

1.5.2 Pengertian Koleks dan Interpretas

Koleksi museum adalah benda-benda bukti materiahusia dan
lingkungannya yang berkaitan dengan satu atau barbaabang ilmu
pengetahuan. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun &#9%atakan: "Benda
cagar budaya di museum adalah semua koleksi musswapa benda cagar
budaya bergerak atau benda cagar budaya tertemtg gsimpan, dirawat,
diamankan, dan dimanfaatkan di museum”. Pengeigidebut, prinsipnya bahwa
koleksi museum adalah benda buatan manusia dan ydag dilestarikan di

museum untuk dimanfaatkan bagi umum, koleksi dapaipa benda asli (realia),
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replika, atau reproduksi yang sah menurut persyarahuseum (Direktorat
Museum, 2008: 20-21).
Untuk menjadi koleksi, sebuah benda memerlukanasyasarat sebagai
berikut:
1. Mempunyai nilai penting bagi perkembangan kebudayaanusia dan
lingkungannya.
2. Dapat diidentifikasi dari aspek ruang, waktu, b&ntian fungsinya.
3. Dapat dijadikan dokumen, dalam arti sebagai buktyataan dan
kehadirannya bagi penelitian ilmiah.
4. Dapat dijadikan suatu monumen atau calon monum&mdaejarah
alam dan budaya (Direktorat Museum, 2008: 21).

Koleksi merupakan bagian yang terpenting dari moskarena memiliki
nilai sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaarg ydimanfaatkan melalui
berbagai aktivitas di museum. Di samping itu diakgan masyarakat timbul
kesadaran bahwa benda alam dan budaya yang tersgsapagai koleksi museum
pada dasarnya adalah warisan budaya bersama daopaken ‘titipan’
masyarakat (Direktorat Museum, 2008: 15).

Keseluruhan fungsi museum berangkat dari koleksgyada di museum.
Koleksi museum merupakan bahan atau obyek pemelitrmiah. Museum
bertugas mengadakan, melengkapi dan mengembangkardianya obyek
penelitian ilmiah itu bagi siapapun yang membutuhk&elain itu museum
bertugas menyediakan sarana untuk kegiatan pametérsebut bagi siapapun, di
samping museum bertugas melaksanakan kegiatanit@enatu sendiri dan
menyebarluaskan hasil penelitian tersebut untug@mbangan ilmu pengetahuan
umumnya (Direktorat Museum, 2007: 8)

Meskipun demikian, sejatinya museum bukan sekadampat
memamerkan benda-benda langka untuk kalangan sea#an tetapi lebih
sebagai institusi kultural yang melayani masyaraRatempat itulah pesan-pesan
kultural maupun sosial disampaikan, dipertanyakearkan digugat (Magetsari,
2009:5).
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Museologi baru menitikberatkan tidak hanya terha#tapeksi namun
kepada masyarakat. Melalui museum diharapkan melsgtadapat mendapatkan
iimu pengetahuan melalui informasi yang ada dikbébbleksi museum. Oleh
karena itu museum merupakan tempat untuk menyimpgmmasi-informasi
mengenai kebudayaan manusia untuk disajikan kepadayarakat sebagai
sumber ilmu pengetahuan. Melalui benda-benda kolékdah bagaimana
keseharian, religi, tingkat teknologi dan sejarahtg masyarakat tergambarkan.
Dengan kata lain jati diri suatu masyarakat dagagambar melalui sajian
pameran benda-benda koleksi di museum (Wahyudin&rdc2009:105).

Dalam rangka pelayanan kepada masyarakat ini pafagonal museum
harus memanfaatkan keunikan koleksi museumnya umgknenuhi harapan
masyarakat. Masalah yang timbul adalah para paofakiini harus mengubah
konteks koleksi yang satu menjadi konteks yang hartu dari konteks primer ke
konteks museologis. Inilah yang disebut dengan gzo'snusealisasi’, yaitu
berubahnya konteks primer benda sebelum dipindalamuseum menjadi
konteks museologi di museum.

Tugas kurator adalah memindahkan dari konteks prikes konteks
museologis. Konteks primer adalah sebuah obyek ymhtgm menjadi koleksi
museum, tetapi masih dipergunakan oleh masyarakiatk ukeperluan praktis,
estetis, dan simbolis. Dalam museologi penambahfmmnnasi terhadap koleksi
merupakan perubahan dari konteks primer menjadieksnmuseologis melalui
sebuah proses musealisasi. Konteks museologis hadtalateks setelah benda
mengalami proses seleksi dan mendapatkan nilarnasi, sedangkan proses
pemindahan antara dua konteks tersebut sebagaanarudaya (Mensch, 2003:

6). Proses Musealisasi tersebut dapat dilihatgiaribar berikut:
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Society |
anary Musealisation Mu,t,:enlugical
Context Context
Economic museality
Value Documentary value

! Material Culture

Cultural heritage

Gambar 1.2 Proses Musealisasi
Sumber: van Mensch, 2003

Berdasarkan proses musealisasi di atas maka koMkseum Bank
Mandiri dilakukan tahapan tersebut. Koleksi yangnpenyai nilai sejarah, ilmu
pengetahuan teknologi serta keberadaannya merupalien kegiatan proses
perkembangan lahirnya Bank Mandiri.

Museum sebagai media informal dapat mendirikan éajdran terhadap
pengunjungnya. Selain penyajian berdasarkan ha panlu diperhatikan adalah
bentuk dari pemaknaan yang disajikan kepada peaggnPenerapan museologi
mengakibatkan perubahan pada pengelolaan museuain h@hya melestarikan
dan memamerkan koleksi, tetapi museum lebih mendk#am manfaat bagi
masyarakatnya (Noerhadi Magetsari, 2008:8).

Benda-benda yang menjadi koleksi museum adalahabgadg telah
kehilangan konteks awal sehingga ketika masuk rdekjeksi museum benda-
benda tersebut tidak lagi memiliki makna. Prosesgkmaan oleh profesional di
museum ini bisa berbagai macam makna, tergantuntek® dari museum itu
sendiri. Hal ini tentu saja berbeda dengan museradisional yang masih
menggunakan makna tunggal atau bersifat universikna universal ini
biasanya melakukan cara komunikasi satu arah yaitseum hanya memberikan

informasi tanpa meneriméeedbackdari pengunjung. Hal ini telah berubah,
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pengunjung tidak lagi dianggap “kosong” tanpa bglaigetahuan apapun dalam
dirinya, pengunjung dianggap memiliki kemampuarukmmhelakukan interpretasi
atas interpretasi yang disampaikan museum dalannakelpameran. Proses
pemaknaan kembali itulah yang seringkali disebula psebagai interpretasi
(Wahyudi & Johan, 2009:105).

Interpretasi merupakan sebuah istilah yang digumakantuk
menggambarkan cara museum berkomunikasi denganamaisy mengenai
koleksi dan aktivitas penelitian yang dilakukanny#terpretasi sering
disalahartikan hanya sebagai komunikasi satu aesBnla ‘bahasa’ dari objek
yang dipamerkan di museum masih cukup asing bagiygung sehingga perlu
diterjemahkan. Sementara di sisi lain, museum pdda ke-21 seharusnya lebih
menitikberatkan pada komunikasi dua arah antarseamsdan masyarakat (Lord
& Lord, 1997:238). Kata interpretasi saat ini banydigunakan oleh para
profesional museum yang bergerak dalam bidang gataer museum (Black,
2005:183). Di dalam museum, interpretasi pameramiiikeé arti bagaimana
pameran dirancang agar pengunjung dapat memahaei yahg hendak
disampaikan. Selanjutnya juga dijelaskan bahwarpne¢asi objek merupakan
kegiatan menginterpretasikan objek untuk orangdaimgan cara menghubungkan
objek terhadap sesuatu yang ingin diketahui oletgpejung(Hooper-Greenhill,
2000: 172).

Berdasarkan pengertian-pengertian interpretasi @is,amaka yang
diperlukan oleh museum pertama kali adalah sebeakrmiuan ide akan konsep
yang akan dituangkan oleh museum di dalam pameaatuntuk sebuah museum
yang telah melakukan perubahan menjalv museologgnaka biasanya pemeran
adalah sebuah penyampaian informasi dan bukan lsgberayampaian tentang
benda-benda. Jika sebuah museum masih melakukargayang memamerkan
benda-benda, maka disebut sebagaen storagedan bukan sebuah pameran
(Edson & Dean, 1996:153).

Data dan informasi akan dituangkan dalam berbagaam media, seperti
teks label, audio hingga ilustrasi film. Informgsing dituangkan dalam media ini

menyediakan pengetahuan mengenai koleksi, termkartdkteristik benda dan
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makna yang ada di baliknya. Melalui pameran kolelan media penyampai
informasi ini, maka nilai sejarah dan pengetahualeksi akan tetap bertahan
(Hooper-Greenhill, 2000: 172).

153 Tata Pameran dan Media Penyampaian Informasi

Pameran merupakan media penyampaian pesan utagailatukan oleh
museum. Pameran merupakan sarana untuk berkomudiagan sekelompok
masyarakat untuk menyampaikan informasi, ide, dawose berkaitan dengan
bukti materi kebudayaan manusia dan lingkunganmstagan bantuan metode
visual dan dimensi (Dean, 1996: 23).

Sebuah tata pamer museum merupakan kumpulan dabirkasn dari
berbagai macam artefak dalam suatu kesatuan yamgrem berkelanjutan dan
memiliki narasi yang utuh sebagai apa yang diseliitheon sebangatdtalizing
narratives. Dalam sebuah tata pamer maka akan terjadi pleamlkoleksi mana
yang akan dipamerkan dan mana yang tidak dipamerligmlihan ini
membentuk atau menciptakamsual narrative yang akan disampaikan dalam
pameran. Melalui pameran dan interpretasi denganggwnakan koleksi dan
teks, profesional museum mengkontruksi pandangameytang benda koleksi
yang sudah ditentukannya lalu menyampaikan dalamtuke cerita yang
merupakan sumber pembelajaran (Hooper-Greenhii7 2.

Suatu pameran yang ideal harus memberi pengetadaarpengalaman
bagi pengunjung. Dean menyebutkan setidaknya exbatetahapan utama yang
harus dilalui dalam merancang suatu tata pamerudieom yang digambarkan

dalam bagan berikut:

Universitas Indonesia

Proses penyampaian..., Meyrina Megasari, FIBUI, 2011



20

Idea Gathering
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Production
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Operational
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Terminating
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Idea Gathering

Coﬁgzteuﬂ Development Phase Functional Phase Assessment Phase

Gambar 1.3 Rancangan Proyek Tata Pamer
Sumber: Dean, 2007:192

Tahap ini meliputi tahap konseptualisasi, tahapgpetbangan, tahap
fungsional dan tahap asesmen. Tahap Konseptualedaiah pengumpulan
gagasan-gagasan yang merupakan hasil interprégaspamaknaan kembali dari
suatu tema tertentu. Selanjutnya masukan-masukan dikaji dan saling
diperbandingkan dengan visi-misi museum, Hasilngenlkdian dibuat menjadi
satu konsep utuh. Selanjutnya berdasarkan konssgbte dibuat suatu penilaian
terhadap sumberdaya yang tersedia untuk menjalardkacangan proyek tata
pamer. Di akhir tahap konseptualisasi ini dihasillsmatu konsep dasar (tema)
jadwal pameran, dan identifikasi potensi sumberdaysy ada.

Tahap pengembangan dibagi menjadi dua tahap, tyagkat perencanaan
dan tingkat produksi. Pada tingkat perencanaarhdlalrang sudah dikerjakan
pada tahap konseptualisasi mulai diwujudkan menpetencanaan. Aktivitas
yang dikerjakan adalah menetapkan tujuan pameramuls alur cerita story
line). Selanjutnya berdasarkan alur cerita yang teisinsdn tersebut dibuat desain
fisik pameran. Selain itu disusun juga jadwal pext@an dan konservasi koleksi,
serta program-program edukasi yang dilaksanakaalon@ameran tersebut. Pada
tingkat produksi semua perencanaan yang telah ufisits diwujudkan menjadi
serangkaian kegiatan yang berorientasi produk. BRimdengan menentukan
desain pameran, memasang struktur tampilan segiading-dinding dan panil-
panil, mempersiapkan komponen-komponen pameran,assmny benda-benda
koleksi dan pemasangan pembatas antara objek pai@napengunjung. Seiring

dengan itu dilakukan pengembangan program-programiigikan dan pelatihan
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para pemandu yang akan bertugas pada pameranatSaetelakukan rangkaian
kegiatan tersebut pameran siap disajikan untuk umum

Tahap fungsional secara rinci terdiri dari dua kettgkegiatan yaitu tingkat
operasional dan tingkat terminasi. Tingkat opersicadalah perawatan galeri
dan benda-benda koleksi, pengamanan staf dan margupung. Bersamaan
dengan kegiatan pameran itu pada tingkat operdsjoga dilakukan kajian
pengunjung\(isitor survey. Hal ini penting untuk menilai apakah sukseskidea
pameran yang dilakukan. Caranya adalah dengan nggkabakuesioner kepada
pengunjung sebelum dan pasca kunjungan. Pada tah@masi benda-benda
koleksi dikembalikan ke tempat semulatofagg dengan mengedepankan
dokumentasi yang baik. Seluruh komponen pamerarudétem dicopot dan yang
masih dapat dipergunakan untuk pameran selanjatayat disimpan.

Tahap asesmen adalah tahap terakhir dari rangkan@angan tata pamer.
Hal yang dilaksanakan pada tahap ini adalah takalu&si yang sangat berguna
untuk mempersiapkan kegiatan serupa di masa yaag datang. Asesmen
dilakukan terhadap proses pengembangan pamerantatep konseptualisasi
hingga tahap dibukanya pameran untuk umum. Selaiasesmen juga dilakukan
terhadap pelaksanaan pameran. Hasil dari tahamdalah laporan evaluasi
menyeluruh, termasuk juga usulan-usulan perbaikamduk dan proses bagi
pameran yang akan datang.

Penyampaian pesan di museum yang utama dilakuk#&dumpameran.
Pendekatan dalam pameran dan program museum temdapat dilaksanakan
dengan menggunakan beberapa media. Terdapat duamntiaknik interpretasi
atau sering disebut juga media yang digunakan nmuseaitu display yang
bersifat statis dan dinamis. Pengelompokan jersplaly statis dan dinamis dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Statis Dinamis
Objek Live interpretation
Teks dan label Sound-guide
Model Pemanduan
Gambar Ceramah
Foto Film/video/slide
Diorama Model bergerak dan animatronik
Tableaux Komputer interaktif

Lembar informasi

Buku panduan

Alat mekanis interaktif

Objek yang dapat disentuh

Lembar kerja Drama

website

Tabel 1.1 Jenis Display Museum
(Ambrose and Paine, 2006:80)

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa tetdamayak media yang
dapat digunakan di dalam museum. Pemilihan medmy yhgunakan tersebut
ditentukan berdasarkan objek yang ditampilkan ataupasaran pengunjung (,
Aprianingrum, 2010: 28).

Berkembangnya media yang dimulai pada tahun 196Gk banyak
membantu mengaplikasikan informasi dalam berbagaituk, salah satunya
adalah label. Label adalah kata-kata tertulis ylaegliri sendiri atau dilengkapi
dengan ilustrasi pada pameran museum yang bertujurink memberikan
informasi kepada pengunjung, ditampilkan sebadea pada panel pameran atau
layar komputer (Serrell, 1996: 239).

Pengaplikasian label juga dapat membuat pengurighliig nyaman dan
memiliki pilihan untuk memahami makna dari kolekgang dipamerkan.
Beberapa bentuk label yang sering dijumpai padaeommsmuseum saat ini
adalah label audio, video, dan komputer.

Label audio adalah pesan atau interpretasi yangrikdn melalui indra

pendengaran. Informasi tersebut dapat disampailealumbeberapa tombol pada
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kotak pameran atau dapat berupa pemutar kasetdapeg dibawa mengelilingi
pameran. Akses acak pemilihan informasi membuagygong dapat memilih
penjelasan yang ingin didengarkan. Keuntungan Jairadalah pengunjung dapat
tetap memperhatikan koleksi pada saat informasekbert diputar. Kekurangannya
adalah label audio dapat membatasi pengunjungadaek sosial kunjungan ke
museum, dan dapat menyebabkan kemacetan dalanperlgunjung saat satu
kelompok besar berhenti untuk mendengarkan infargaag) panjang.

Program video yang berdurasi pendek dapat memivenikalel lain dalam
mengkomunikasikan pesan pameran. Video dapat megkga dengan lebih
jelas proses, animasi, tindakan atau adegan mengele&si. Video juga dapat
menayangkan cerita tanpa dibantu kata-kata dantdapayajikan fungsi
pelengkap dengan menayangkan bentuk visual daornrasi yang disajikan
dalam pameran.

Komputer memberikan alat bantu lain kepada pengunjyang dapat
digunakan sebagai elemet pelengkap koleksi. Apatig@nakan dengan baik,
maka komputer dapat mengkombinasikan teks, suata, &nimasi dan video
untuk membuat penjelasan yang menarik mengenai k&oleKomputer
memberikan kesempatan kepada pengunjung untuk menbobanyaknya
informasi yang diinginkannya. Komputer yang dapiiadigasi dengan mudah
akan memberikan pengalaman singkat yang menyenandkaalam pameran
baik untuk orang dewasa atau anak-anak.

Dalam majalah Science Education 79 nomor 5 tahi@b,18valuasi dari
penggunaan elemen yang berbeda dalam penyamp&samasi koleksi terhadap
pengunjung menunjukan bahwa komputer dan video hmasium populer dan
efektif dibandingkan alat yang lebih sederhanauykbel teks yang singkat dan
langsung. Komputer hanya digunakan oleh sepertigiajuimlah pengunjung dan
hanya digunakan sekenanya. Secara garis besamapabprogram elektronik
dinilai terlalu panjang dan terlalu rumit untuk ngendang pengunjung agar
mempergunakannya secara maksimal.

Label tercetak dinilai tidak akan terkalahkan dengdabel elektronik,

paling tidak hingga beberapa dekade ke depan, Kerega label ini memiliki
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berbagai keuntungan. Label tercetak lebih murabelldapat dicetak dan dibuat
dalam berbagai ukuran; label lebih mudah digunakeh banyak orang dalam
waktu bersamaan dan juga lebih cepat untuk digundka dibaca. Label tercetak
pun memiliki keuntungan dapat di buat dalam berbaigagrafi yang dapat

menambah nilai estetika dan memudahkan dalam pgrajarmya (Serrell, 1996:
37).

Tidak ada satu buku pun yang dapat menentukan @pa ¥harus
disampaikan di dalam label. Hal ini karena isi latergantung kepada jenis
museum, koleksi, misi, pengunjung, dan tema pamgemamun Serrell dalam
bukunya yang berjuduExhibit Labelsdapat memberikan beberapa arahan untuk
membuat label:

1. Mulai dari memberikan informasi yang langsung ditiholeh
pengunjung, vaitu bentuk, ukuran, warna, bau dan-l¥n yang
terlihat langsung oleh pengunjung.

2. Variasikan panjang dan pendeknya kalimat. Kalimegy bervariasi
akan menarik minat pengunjung.

3. Gunakan bentuk paragraf yang pendek, bukan yangmadan padat.
Hal ini dapat menghindari kebosanan bagi para pgogg.

4. Gunakan kalimat yang berisi majas metafora.

5. Gunakan kalimat yang berima.

6. Berikan kalimat seru yang dapat menarik minta papgyg, misalnya
fakta menarik terkait dengan koleksi.

7. Sedikit humor dapat dimasukkan ke dalam label.

8. Menggunakan kutipan.

9. Gunakan akhir kalimat yang menarik.

10.Jangan menggunakan bahasa yang terlalu formaltsépsurat kabar.

11.Perhatikan tibal balik antara label dan latar bahgiya, seperti tata

pameran atau grup koleksi yang ada di sekitarnya.

Pada akhirnya pengunjung akan memahami label dakmati pameran

apabila praktisi museum menciptakan label yangtdgiableh tujuan yang jelas,
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dan berisi pesan yang memiliki akses terhadap kokgkn menyandingkan teks
dengan obyek pameran secara visual.

Untuk membuat suatu pameran, museum harus mersdiki ide besar
yang nantinya akan menentukan apa yang akan digameDari ide besar
pameran, nantinya akan menunjukkan alur cerita yhwgkili oleh koleksi dan
informasinya yang kemudian akan disuguhkan kepaauymjung. Alur cerita
memberikan batasan dan membuat hubungan antaep daiieksi yang akan
mendukung tema besar pameran. Alur cerita juga ntekean koleksi apa yang
perlu dipamerkan, dan mana yang tidak. Alur cepigmneran yang ditentukan
sebelumnya juga akan menentukan alur informasi gasgnpaikan oleh label.
Pameran yang memiliki ide besar yang kemudian nmakan alur cerita akan
memberikan informasi dan pesan museum dengan jielag kepada pengunjung.
Pengunjung juga akan membentuk pendapat dan péogetasesuai dengan
tujuan museum. Dengan cara ini maka pesan damafrmuseum menentukan

juga eksistensi dari museum tersebut.

16 Metode Pendlitian

Museologi adalah ilmu yang terkait dengan pengkajerhadap tujuan
dan pengorganisasian museum, sehingga museologcakign seluruh aspek
teoretis dari seluruh kegiatan di museum (Maget2af9: 1).

Metode penelitian, hakikatnya adalah suatu careg yditempuh untuk
menemukan, menggali, dan melahirkan ilmu pengetahyang memiliki
kebenaran ilmiah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdglendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif berhubungan dengde, persepsi, pendapat atau
kepercayaan yang diteliti (Basuki, 2006: 78). Kajiteoretis dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan studi terhadap ide atamasgagdan proses yang
berkaitan dengan penyampaian informasi kepada pgngg di museum.

Pertama yang dilakukan dalam penelitian ini ada#dap pengumpulan

data yang terdiri atas, kajian kepustakaan, obserdan wawancara. Kajian
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kepustakaan dilakukan dengan pengumpulan literalan pengamatan.
Pengumpulan literatur dilakukan untuk menggali ite=ori yang telah
berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingancari metode-metode
serta teknik penelitian, baik dalam pengumpulara ddtu dalam menganalisa
data yang pernah dipergunakan oleh peneliti-penetdahulu (Nazir, 1988: 111).
Pengumpulan bahan pustaka untuk mencari literatemgenai perkembangan
museum, proses interpretasi koleksi museum dareprpenyajian tata pamer.
Studi pustaka terdiri atas buku, majalah, artikeet 8ahan lainnya yang berkaitan
dengan tema penelitian ini, yaitu data internal &us Bank Mandiri berupa
laporan Tahunan Museum Bank Mandiri.

Berikutnya adalah observasi. Observasi adalahdegiengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data penelitianalmelpengamatan dan
penginderaan (Iskandar, 2009: 122). Pada tahapandiiaksanakan untuk
mengetahui eksisting pameran dan penyampaian iafrkoleksi di Museum
Bank Mandiri serta observasi terhadap pendapatyrgmgg terhadap tata pamer
Museum Bank Mandiri.

Wawancara dilaksanakan berdasarkan pedoman patlr dafwancara
terhadap Kepala Departemen General Support Semak Mandiri yang
membawahi Seksi Museum Bank Mandiri. Wawancar&dian terhadap Kepala
Departemen untuk mengetahui kebijakan-kebijakanddos Bank Mandiri dan
perkembangan museum yang telah dilaksanakan. Kdpepmartemen disebut
Narasumber Kunci, yaitu seorang yang paling banganguasai informasi
mengenai objek yang sedang diteliti (Arikunto, 20027).

Tahap kedua adalah pengolahan data. Tahap peagotitia dilakukan
terhadap kajian kepustakaan, observasi dan wawané&ajian kepustakaan yang
terdiri dari teori mengenai museologi, interpretdsin rancangan tata pamer
museum digunakan untuk mengkaji proses penyamjpaiamasi koleksi kepada
pengunjung Museum Bank Mandiri sehingga dapat dikétproses penyampaian
informasi koleksi melalui pameran yang baik di MuseBank Mandiri. Museum
memiliki tanggung jawab untuk mengedukasi dan meikée informasi kepada

masyarakat, oleh karena itu dari kajian pada tahiagapat dilihat sejauh mana
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fungsi komunikasi museum terlaksana. Museum mengkddasikan pesan yang
akan disampaikan melalui pameran, dari observasg yeelah dilaksanakan
terhadap tata pameran di Museum Bank Mandiri dild@akah perencanaannya
telah mengikuti seluruh tahapan yang disampaikeh @lavid Dean. Salah satu
pengemasan pameran dan cara untuk menyampaikamasokoleksi di dalam
suatu pameran museum adalah melalui label, beidas@bservasi sebelumnya
maka label yang telah ada akan dilihat melaluiitgang telah disampaikan oleh
Beverly Serrell.

Observasi terhadap tata pamer museum tidak dilaksanpada setiap
ruangan, namun hanya dilakukan terhadap tata paniRuang Khasanah. Pada
tahapan ini dilihat apakah tata pameran Museum Béakdiri sudah efektif
dalam perencanaan hingga pengemasannya sehingga pésseum Bank
Mandiri dapat tersampaikan dengan jelas kepadaupgungg. Observasi terhadap
pengunjung juga dilakukan untuk mendukung teorcaagan proyek tata pamer
oleh David Dean dalam tahap fungsional dan asesmen.

Dalam tahap wawancara dilihat kebijakan Museum Blst@diri sejak
awal didirikan sebagai museum hingga pengembangatalun beberapa
programnya. Selain itu hasil wawancara akan memnma¢gkan bagaimana
Museum Bank Mandiri memenuhi kriteria teori musgolyyan Mensch. Hasil
wawancara juga dapat melihat pengaruh dari kebijakank terhadap proses
penyampaian informasi koleksi melalui tata pameévidseum Bank Mandiri.

Tahapan terakhir dari penelitian ini adalah tahagnepapan teori.
Berdasarkan hasil analisis dari data-data yang telkkumpul dapat disimpulkan
mengenai pembentukan interpretasi dan penyampagmmmasi melalui tata
pameran museum. Studi kasus yang digunakan dalamelifen ini adalah
Museum Bank Mandiri dengan menggunakan teori dam Wiensch mengenai
museologi dan David Dean yang akan memperlihatikdrapgan interpretasi
koleksi melalui pameran sehingga pengunjung akgratdmelihat konsep dan

pesan dari museum secara lebih jelas.
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17  Sistematika Penulisan
Pembagian bab dalam penelitian ini adalah sebasggiui:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, peramusiasalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitidan sistematika penulisan.

BAB Il : MUSEUM BANK MANDIRI

Bab dua akan membahas tentang gambaran umum MuBeuni Mandiri yang
terdiri atas: latar pendirian museum, tujuan dasrmwiisi museum, sejarah gedung,
sejarah bank mandiri, materi koleksi, sistem pematkoleksi dan sumber daya

manusia.

BAB Il : PROSES PENYAMPAIAN INFORMASI KOLEKSI KEPADA
PENGUNJUNG MUSEUM BANK MANDIRI
Bab ini akan membahas penerapan teori mengendiskofgenelitian interpretasi

dan penyampaian informasi koleksi Museum Bank Mapdida bab sebelumnya.

BAB 1V : KESIMPULAN
Bab ini merupakan kesimpulan serta jawaban datiapgaan penelitian yang
telah diajukan sebelumnya dan berisi saran untukepgbangan penyampaian

informasi koleksi di Museum Bank Mandiri.
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BAB |1
MUSEUM BANK MANDIRI

Kondisi masa lalu dapat merupakan cermin organgsei ini, dan kondisi
sekarang akan menetukan potret organisasi di mgsandOleh karena itu, suatu
organisasi apapun bentuknya, tidak dapat begita sag¢lupakan lembaran-
lembaran sejarahnya di masa lalu.

Begitu pula halnya dengan Bank Mandiri yang bergada tanggal 2
Oktober 1998, melalui pengambil-alihan kepemilikeetham atas empat bank
pemerintah. yaitu Bank Ekspor Impor Indonesia (BEaak), Bank Dagang
Negara (BDN), Bank Bumi Daya (BBD), dan Bank Pengusran Indonesia
(Bapindo) dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 1999.

Berangkat dari rangkaian sejarah bank-bank pendahalipun bank-bank
merger yang melebur menjadi bank Mandiri, maka diperlukgmaya untuk
menjaga agar rangkaian sejarah tersebut tidakttesplan terlupakan begitu saja,
dengan cara mengabadikan koleksi perkembangarakegank Mandiri secara
utuh.

Gagasan tersebut di atas menjadi pertimbangan kraeaj Bank Mandiri
dalam merencanakan sebuah museum yang menyajikambhsgerkembangan
terbantuknya Bank Mandiri. Lokasi yang diperuntulssibagai museum adalah
aset gedung di JI. Lapangan Stasiun No. 1, Jakara- yang juga merupakan
Bangunan Cagar Budaya berdasarkan SK Gubernur Bikdrth No. 475 tahun
1993.

Sesuai dengan judul bab di atas, pada bab tigaakan dilakukan
penelitian terhadap Museum Bank Mandiri untuk nagliatar belakang pendirian
museum, visi dan misi, sejarah Bank Mandiri, séjagg@dung museum, tema

pameran, sumber daya manusia, dan struktur orgadlissluseum Bank Mandiri.
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21 Latar Belakang Pendirian Museum Bank Mandiri

Bank Mandiri merupakan salah satu bank denganagejerpanjang di
Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, sesuai kepuigseksi Bank Mandiri maka
diperlukan suatu upaya untuk menjaga rangkaianradejdersebut. Gagasan
tersebut menjadi pertimbangan Manajemen Bank Maddiam merencanakan
sebuah museum yang menyajikan sejarah perkembateghantuknya Bank
Mandiri. Lokasi yang diperuntukan sebagai museuraladd bangunan yang
berada di area Taman Stasiun Jakarta — Kota destaésebagai Bangunan Cagar
Budaya berdasarkan SK Gubernur DKI Jakarta No.dfi6rt 1993.

Berdasarkan Persetujuan dan SK Direksi Bank Martdiiun 2003 &
2004, maka Bank Mandiri mendirikan sebuah museurngoéan. Latar belakang
dari pembentukan Museum Bank Mandiri adalah:

1. Menyelamatkan, memelihara dan menyajikan koleksigyanempunyai
nilai sejarah perkembangan terbentuknya Bank Mandir

2. Memenuhi ketentuan UU No. 5/1992 tentang Benda CBgaaya dan
peraturaan pelaksanaannya.

3. Meningkatkan corporate image melalui keberadaan Museum Bank
Mandiri (Bank Mandiri Peduli Sejarah dan Pelestarizangunan Cagar
Budaya).

4. Optimalisasi aset gedung warisan sejarah sebagseumnudarcommunity
development center.

5. Selaras dengan program Pemerintah Provinsi DKI ndatavitalisasi

Kawasan “Kota Toea Jakarta” sebagai lokasi tujuesata.
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Gambar 2.1 Museum Bank Mandgird View

Sumber : Museum Bank Mandiri, 2006

Tujuan, Vis dan Misi Museum Bank Mandiri

Tujuan dari Museum Bank Mandiri antara lain adalah:

. Sejalan dengan misi Bank Mandiri, peduli terhadappéntingan

masyarakat dan lingkungan khususnya dalam peakestachasanah
budaya bangsa.

. Mengembangkan museum sebagai salah satu wujuduaggawab sosial

perusahaan damedia corporate relation.

. Membangun pusat dokumentasi sejarah Bank Mandliaga sarana

kultural-edukatif, inspiratif dan rekreatif bagfiakeholderdan masyarakat
luas.

. Koleksi yang berada di Museum Bank Mandiri terseliharapkan

bermanfaat tidak saja untuk mengenang kembali-nilai sejarah dan
budaya yang terkandung didalamnya, tetapi jugagselpemicu kemajuan
dunia perbankan nasional pada umumnya dan Bankikahdsusnya.

Sedangkan Visi dan Misi Museum Bank Mandiri adalebagai berikut:
Vis : Menjadi Museum Perbankan berstandarkan Intemalk yang
informatif, inspiratif dan bermanfaat bagi masyatak

Misi : 1. Mengelola museum Bank dengan manajemen profesional.
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2. Berpartisipasi dalam revitalisasibangunan bersejaci
Kawasan Kota Toea Jakarta.
3. Menjalin kerjasama dengan semua pihak dalam negeri

maupun luar negeri dalam rangka pengembangan museum

2.3  Sgarah Bank Mandiri
2.3.1 MasaPra-Legacy dan L egacy
2.3.1.1 Nederlandsche Handel Maatschappij (Bank Exim)

!! BankExim

Bank Ekspor Impor Indonesia

Gambar 2.2 Lambang NHM dan Bank Exim
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Awal sejarah BankExim dimulai dari berdirinya
cabang pertama Nederlandsche Handel Maatschappij
(NHM) NV di Batavia pada tanggal 27 Februari 1826
dengan nama de Factorij. Pada awalnya Nederlandsche
Handels Maatschappij (NHM) yang kemudian menjadi
BankExim didirikan sebagai perusahaan perdagangan
berdasarkarKoninklijk Besluitno. 163 Tanggal 29 Maret
1824 atas prakarsa Raja Willem 1 yang berpusat di
Amsterdam. Menurut artiketan Overeenkomgtasal 64,
tujuan dari pendirian perusahaan antara lain: untuk
memajukan dan memperluas perdagangan nasional
(Belanda) dalam bidang perdagangan, perkebunan,
perikanan, pelayaran, dan galangan kapal, sehipgda
tahun 1826 NHM membuka cabangnya di Batavia dengan
nama “Factorij”. Pada tahun 1870 perusahaan ituamul
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bergerak dalam bidang perbankan. Adapun fokus sisni

perusahaan ini adalah perdagangan, perkebunan dan
pengapalan minyak. Dengan demikian, peran NHM ganga

penting dalam perdagangan antara Belanda dan negeri
jajahannya setelah VOC ditutup tahun 1799 (Nyoman

Wijaya, 2001:29).

Sejalan dengan kebijakan Pemerintah Republik
Indonesia melakukan nasionalisasi perusahaan-gerasa
Belanda pada tanggal 5 Desember 1960 NHM dilebur ke
dalam Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) Urusan
Ekspor Impor (Exim).

Pada tanggal 1 Juli 1965, BKTN diintegrasikan
kedalam Bank Indonesia (Bl) menjadi Bl Urusan Kager
Tani dan Nelayan. Tidak lama kemudian dengan
dimulainya era Bank Tunggal, maka sejak tanggal 17
Agustus 1965, Bl Urusan Tani dan Nelayan diubah
namanya menjadi Bank Negara Indonesia (BNI) Unit Il

Dengan diberlakukannya Undang-undang Pokok
Perbankan tahun 1967 dan Undang-undang Bank Indones
tahun 1968, maka berakhirlah sistem integrasi Bank
Tunggal. Terhitung mulai tanggal 31 Desember 1%9|,

Unit Il Bidang Exim menjadi Bank Ekspor Impor Indesia
(BankExim) dan BNI Unit Il Bidang Rural menjadi Ban
Rakyat Indonesia (BRI).

Sebagai bank umum pemerintah, BankExim ketika
itu diberi prioritas membiayai sektor-sektor prodiik
pengolahan dan pemasaran bahan-bahan ekspor.
Berdasarkan Undang-undang No0.7/1992 dan Peraturan
Pemerintah No. 22/1992, Badan Hukum BankExim

disesuaikan menjadi Perseroan Terbatas (PT) damyaa
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PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) pada &ri¢fgy
Juli 1992.

Menjelang merger, BankExim mempunyai 255
kantor cabang di dalam negeri dan 3 kantor peraaKilar
negeri. Kantor Pusat terakhir BankExim berlokasiJdi
Gatot Subroto Kav. 36-38, Jakarta yang sekarangaaien

Kantor Pusat Bank Mandiri.

2.3.1.2 Nederlandsch-Indische Handel Bank (Bank Bumi Daya)

|

] Bank Bumi Daya

Gambar 2.3 Lambang NIHB dan BBD
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Sejarah berdirinya Nationale Handelsbank NV dapat
ditelusuri pada tanggal 15 Maret 1864, ketika
Nederlandsche-Indische Haldels Bank (NIHB) yang
berkantor di Amsterdam dari 1863 membuka kantoanghb
pertama dan perwakilannya di kota Batavia. Padamnyal
NIHB berperan sebagai bank perkebun@ul{uur Banh.
Kemudian pada tanggal 14 Juni 1950, setelah pemyera
kedaulatan Republik Indonesia oleh Pemerintah Bielan
nama perusahaan diubah menjadi Nationale Handdisban
NV.

Bank Bumi Daya (BBD) pada awalnya bernama
Bank Umum Negara (BUNEG). BUNEG didirikan pada
tanggal 9 September 1959 untuk menampung dan
meneruskan Badan Usaha Nationale Handelsbank NW mil
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Belanda yang dinasionalisasi oleh Pemerintah Républ
Indonesia.

Semangat nasionalisasi terhadap bank-bank milik
Belanda, pada tanggal 16 September 1959 membuat
Nationale Handelsbank resmi menjadi Bank Umum Negar
(Laporan Tahunan BBD, 1998). Sementara itu padanbu
Desember 1964 pemerintah juga mulai melakukan
nasionalisasi semua perusahaan milik Inggris. $ehin
pada tanggal 2 Maret 1965, Chartered Bank milikgtisy
yang berada di Jakarta diserahkan penguasaannya dan
pengurusannya kepada BUNEG.

Pada era pembentukan Bank Tunggal pada tahun
1965, BUNEG diintegrasikan menjadi Bank Negara
Indonesia (BNI) Unit IV. Kemudian pada akhir tahl®68
Pemerintah mengadakan pengaturan kembali sistem
perbankan di Indonesia. Sesuai dengan Undang-uridiang
19/1968, BNI Unit IV diubah menjadi Bank Bumi Daya
(BBD).

Peran usaha BBD adalah sebagai Bank Umum yang
mengutamakan pembiayaan sektor perkebunan dan
kehutanan. Dengan disahkan Undang-undang Perbankan
No0.7/1992 dan Pertaturan Pemerintah N0.23/1992,amak
sejak tanggal 31 Juli 1992 bentuk hukum BBD disisuna
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT. Bank Bum
Daya (Persero).

BBD menjelang merger telah memiliki 213 kantor
cabang di dalam negeri dan 4 kantor perwakilanegeri.
Kantor Pusat terakhir Bank Bumi Daya beralamat Idi J

Imam Bonjol No. 1 Jakarta.
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2.3.1.3 Nederlandsch-Indische Escompto Maatschappij (Bank
Dagang Negar a)

Gambar 2.4 Lambang NIEM dan BDN
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Pada dasarnya tidak semua perusahaan milik
Belanda didirikan di negerinya, seperti Nederlahdsc
Indische Escompto Maatschappij (yang kemudian naénja
Bank Dagang Negara) pada tanggal 22 Agustus 1857 di
Batavia (Jakarta) oleh Paulus Tiedeman J.R, dan Car
Frederik Wilhelm Wiggers Van Kerchem. Keduanya adal
pengusaha dari FA.Tiederman & Van Kerchem di Batavi
Pendirian Bank tersebut disahkan dengan akta Nodabi
Mijnssen No0.132 Tanggal 22 Agustus tahun 1857 dan
disahkan oleh pemerintah Hindia Belanda dengantSura
keputusan No.22 Tanggal 5 Nopember 1857. Pada tahun
1859 bank ini telah mempunyai 14 Kantor Cabang di
Hindia Belanda, namun selama Perang Dunia Il kagiat
usaha bank sempat terhenti (Berg,1907:78).

Setelah kemerdekaan Republik Indonesia dan
mengikuti perkembangan dunia usaha ketika itu, pada
tanggal 30 Juni 1949, nama Nederlandsche-Indische
Escompto Maatschappij diubah menjadi Escomptobavik N
dan selanjutnya terjadi perubahan status menjadp&iga

tahun 1958, namanya menjadi PT Escomptobank.
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Pada bulan Maret 1958 pimpinan bank tertinggi
yang terdiri dari Dewan Komisaris dan Dewan Dirgksi
dipercayakan kepada putera Indonesia. Mr. R.M. Siamg
ditetapkan sebagai Ketua Dewan Komisaris, M.A Aata
sebagai Wakil Ketua Dewan Komisaris serta M.N.M.
Hasjim Ning dan E. Pondaag masing-masing sebagai
anggota. Adapun jabatan Direktur dipegang oleh\aBie,
sedangkan Tan Tjin Tong dan Suroso B.A masing-ngasin
sebagai Direktur Muda.

Pada tahun 1960 PT Escomptobank dinasionalisasi
oleh Pemerintah Indonesia dan pada pada 11 Ap&D19
didirikan bank milik negara dengan nama Bank Dagang
Negara (BDN) yang ditugasi melanjutkan kegiatanhasa
bank milik pengusaha Belanda tersebut. Kemudiarapad
tahun 1968, BDN ditetapkan sebagai Bank milik
Pemerintah yang melakukan usaha Bank Umum dengan
mengutamakan pembiayaan disektor pertambangan.

Dengan disahkannya Undang-undang Perbankan
No0.7/1992 dan Peraturan Pemerintah No. 20/1992.amak
pada tanggal 30 Juli 1992 bentuk hukum BDN disésumnai
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT. BardnDag
Negara (Persero).

BDN sebelum merger, memiliki 190 kantor cabang
dalam negeri dan 5 kantor cabang di luar negerntdta
Pusat terakhir BDN berlokasi di JI. MH Thamrin N®.
Jakarta.
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2.3.1.4 Bank Industri Negara (Bank Pembangunan Indonesia)

S

BAPINDO

Gambar 2.5 Lambang BIN dan Bapindo
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Kebijakan pemerintah pada tahun 1950-an adalah
melaksanakan program pembangunan pada sektor rindust
oleh karena itu pemerintah melakukan penelitian dan
persiapan pembentukan sebuah bank yang fokus memang
industri dalam negeri. Pada waktu itu yang dib&gas oleh
Presiden RI Sukarno untuk menyiapkan adalah Preside
Direktur BNI 46, RM Margono Djojohadikusumo. Bank
Industri Negara (BIN) (yang kemudian menjadi Bapind
berdiri tanggal 4 April 1951 yang disahkan dengéte a
notaris Mr Raden Soewandi di Jakarta. BIN merupakan
bank kedua yang didirikan oleh pemerintah Republik
Indonesia.

Sejak Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959 yang
menyatakan kembalinya bangsa Indonesia ke Undang-
Undang Dasar 1945, pemerintah mulai mencanangkan
program pembangunan perekonomian bangsa yang dijiwa
oleh Pasal 33 UUD 1945. Maka dari itu diperlukaatsu
lembaga yang bertugas tidak hanya terbatas padeakpro
industri, perkebunan dan pertambangan yang selama i
dilakukan oleh Bank Industri Negara, tetapi jugaediukan
lembaga perbankan yang dapat membiayai selurutekroy
pembangunan. Oleh karena itulah, pemerintah beildasa
Undang-undang Nomor 21/Prp tahun 1960 Tanggal 25 Me
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1960, mendirikan Bank Pembangunan Indonesia sebagai
pusat penghimpun dana dan sumber pembelanjaan tetap
yang menjamin kelangsungan pelaksanaan usaha
Pembangunan Nasional Semesta Berencana (PNSB).
Mengingat pentingnya tugas dan fungsi BPI, maka
posisinya tidak berada di bawah Bank Sentral dan
Kementrian = Keuangan sebagaimana halnya bank
pemerintah lainnya, tetapi langsung berada di bawah
Menteri Koordinator Kompartemen Pembangunan yang
dipimpin oleh Wakil Perdana Menteri Il (Wampa Ily.D
Chaerul Saleh (Bank Mandiri, 2006:2).

Sejalan dengan perubahan sistem pembiayaan dan
administrasi pembangunan, sejak tahun 1960 Bagiddk
lagi berfungsi sebagai penyalur pembiayaan dana
pembangunan. Pemerintah memutuskan merubah fungsi
Bapindo menjadi Bank Pembangunan yang bertugas
menyediakan pembiayaan kredit jangka menengah dan
panjang, sedangkan dalam pengerahan dananya Bapindo
menerima deposito dan mengeluarkan surat berharga
jangka menengah dan panjang.

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI No.
64/KM/U/1970, tugas dan fungsi Bapindo ditetapkacasa
khusus untuk membiayai sektor industri, pengangkuta
terutama maritim dan periwisata khususnya perhotela
Bapindo juga ditunjuk untuk aktif mendorong peniagin
penyertaan saham atau modal pihak Indonesia pada
perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA).

Berdasarkan Undang-undang No. 7/1995 dan
Peraturan Pemerintah No. 25/1992, status badannhuku
Bapindo dirubah menjadi Perseroan Terbatas dengaran
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PT Bank Pembangunan Indonesia (Persero) pada i{e8igga
Juli 1992.

Bapindo mejelang merger memiliki 83 kantor
cabang di dalam negeri dan dua kantor perwakilaluati
negeri. Kantor Besar terakhir Bapindo beralamatJidi
Jendral Sudirman Kav. 54-55 Jakarta.

2.3.2 MasaBank Mandiri

mandiri

Gambar 2.6 Lambang Bank Mandiri
Sumber: Bank Mandiri, 2010

Pemerintah mendirikan Bank Mandiri dengan Akta Keta
Sutjipto No. 10 dan disahkan oleh Menteri Kehakinfepublik
Indonesia pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai Bamkm Milik
Pemerintah (BUMN). Bank Mandiri merupakan bank yang
disiapkan untuk menampung segala fungsi dan tamgawab dari
empat bank milik pemerintah yang sedang mengalamigdian,
yaitu Bank Bumi Daya (Rp 29,1 triliun), Bank Dagadggara (Rp
30,5 triliun), Bank Ekspor Impor Indonesia (Rp 32Ziliun) dan
Bank Pembangunan Indonesia (Rp 11,4 triliun) (RoBlghan,
2003:207). Upayanergerdimaksudkan agar bank yang dikelola
menjadi lebih kuat dalam permodalan dan diharagiean dapat
menciptakan sinergi sehingga meningkatkan efisieask, adanya
dukungan bank-bank yang kuat dan sehat diharapkampu
mendorong upaya perbaikan perekonomian nasionapo(ba
Tahunan Bapindo, 1998:12).
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Krisis moneter yang melanda bangsa Indonesia padank
waktu 1997-1999, telah membawa berbagai dampak kasis
perbankan, krisis ekonomi, hingga krisis multidirsienPada
periode ini masyarakat tidak percaya lagi pada kgalperbankan,
sehingga nasabah yang menyimpan uangnya di bankilimem
untuk mengambil secara besar-besaran. Sebanyalarilé yang
ditutup oleh pemerintah menambah krisis kepercayaasyarakat
terhadap lembaga perbankan. Berbagai isu negatiiteik adanya
gelombang susulan pencabutan bank-bank lainnya ksema
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap perbanka
(Purnomo, 2009: 430).

Atas kerugian pada bank milik pemerintah tersemaka
Presiden RI pada waktu B.J. Habibie melakukasrgerterhadap
empat bank yang sedang bermasalah. Untuk menghmdamg-
masing dikecilkan perannya dalam sektor perbantkeaika dipilih
merger bukan akuisisi. Menurut Robby Djohan dalam
pertemuannya dengan Presiden ketiga Rl B.J. Hahdmea Bank
Mandiri diharapkan tidak tergantung lagi pada pemt&h, tetapi
dapat mandiri sesuai hamanya, awalnya bank inintisdkan Bank
Catur yang merupakan kumpulan dari empat bank. Baakdiri
tidak akan mendapatkan proteksi, subsidi dan fasillainnya,
tetapi tumbuh dan berkembang karena pasar (RobdlyalDj2003:
191).

Setelah bergabungnya empat bank ke dalam Bank Kandi
permasalahan yang mulai timbul adalah masalah kudayja.
Keempat bank mempunyai latar belakang budaya kgsjag
berbeda-beda. Hal ini dirasakan oleh Robby Djoharekiur
Utama Bank Mandiri kedua setelah Mulyohardjoko. ubnt
menyatukan budaya kerja tersebut langkah yang ukkak adalah
memperkuat landasan kerja dan melakukan hal-ha parkaitan

dengan penyatuan dan pembentukan budaya kerjarbeli#lui
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pola pikir dan sifat yang dinyatakan dalam visi daisi perilaku
pimpinan dan karyawan, tampilan fisik, logo dan ulsiur
organisasi serta proses bisnis. Oleh karena tdigliine yang
digunakan Bank Mandiri adalah Satu Hati, Satu Ne@atu Bank
(Robby Djohan, 2003: 222).

Perkembangan selanjutnya Bank Mandiri sebagai bank
yang tidak terikat dengan pemerintah melaksangkapublicpada
tanggal 14 Juli 2003. Bank Mandiri mencatat sejdrvatu dalam
perbankan nasional vyaitu, menjadi Perseroan Terby&ag
sahamnya diperdagangkan pada Bursa Efek Jakartautaa Efek
Surabaya. Sehingga Bank Mandiri bukan hanya miékn€rintah
tetapi dimiliki oleh 34.000 pemegang saham dalageriedan luar
negeri, baik perorangan maupun institusi (Bank NtarizD04:80).

Kini dalam upaya mengembangkan usaha perbankan
kepada nasabah maka Bank Mandiri mengeluarkan derba
produk perbankan sepe8MS BankingLayanarPriority Banking,
Layanan Call Center Internet Banking dan lain-lain (Bank
Mandiri, 2004: 42).

24  Sgarah Gedung Museum Bank Mandiri

Museum Bank Mandiri berdiri di atas tanah selua®39 meter perseqgi
dan terletak di Jalan Lapangan Stasiun Nomor 1rtkakata termasuk ke dalam
Kawasan Kota Tua Jakarta dan merupakan salah saguban cagar budaya
berdasarkan SK Gubernur DKI Jakarta No. 475 Tal9981Bangunan Museum
Bank Mandiri dibangun di atas tanah seluas 10.08%empersegi dengan luas
bangunan seluruhnya 21.509 meter persegi dengdtekéus Indisch bergaya

Nieuw Zakelijk atau Art Deco Klasik.
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Gambar 2.7 Pembangunan Gedung NHM Batavia
Sumber: Golden Book Factorij, 2009

Pembangunan gedung ini dirancang oleh arsitek BalafhJ.J de Bruyn
AP, sedangkan arsitek pelaksananya adalah Commafisder Linde dan A.P.
Smith. Pada tanggal 3 Oktober 1929 gedung mulamgjon oleh kontraktor NV
Nedamdan diresmikan pembukaannya pada tanggal 14 Jah@38 sebagai
gedung Nederlandsche Handel-Maatschappij di Hifighaur yang lebih dikenal
dengan nama de Factorij Batavia (Intan Mardian@62@9).

Gedung empat lantai seluas 21.509 meter persebendiri di atas bekas
sebuah tembok kota Batavia yang dibangun oleh V@(da tahun 1809 tembok
kota dihancurkan karena dianggap tidak nyaman daagi akhirnya Gubernur
Jenderal Daendels memindahkan pusat pemerintahada&mh Weltevreden
(lapangan Banteng dan Monas). Tujuan lainnya adadgin tentara Inggris tidak
menggunakan benteng tersebut untuk pertahanan an@rsuken, 1997: 205).
Setelah itu tanah ini pernah menjadi gudang peassalschliper, namun gedung
ini terbakar dan akhirnya di jual kepada NHM tali@?8 (Bank Mandiri, 2005:
37).

Keseluruhan desain dalam setiap bagian gedung ieserta
kelengkapannya seperti: ragam furnitumae(beleh dirancang oleh seorang
penasehat bidang arsitektur gedung NHM ini yanghdoea J.J.J. de Bruyn,
sedangkan untuk arsitek pelaksana pembangunan geNiM di Batavia
diserahkan kepada dua orang arsitek yaitu : A.RsSdain C. van de linde yang
tergabung dalam B.N.A (Bond van Nederlandsche Aechkeén). Cornelis van de
Linde adalah salah satu arsitek di Biro FermontsiittCuijper dan pada tahun
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1928 beliau mendirikan perusahaan developer bergafhamits, setelah mereka
selesai membangun gedung NHM di Batavia dan Medareka kembali ke
Belanda dan di sana mereka membangun rumah-rumabhme
Jika kita melihat dari gaya arsitektur yakieuwe Zakelijkyang berarti

bisnis model baru, dapat kita simpulkan bahwaeksit gedung ini menonjolkan
kesan megah dan berkelas untuk sebuah perusahaagkae NHM dengan
prestis yang tinggi. Selain itu jika kita tilik libdalam kita akan menemukan
unsur/nilai agama protestan bergambar salib tergampaéda salah satu ornamen
gedung ini yang tepatnya berada disekitar gm@alic hall. Hal ini dikarenakan
salah satu arsitektur bangunan ini yakni Van dedéiadalah penganut kristen

protestan yang taat.

25 Materi Koleksi Museum
Koleksi Museum Bank Mandiri memiliki fungsi yangnggmt penting bagi
museum ini. Persyaratan bagi sebuah koleksi muselatah:
1. Bernilai sejarah, ilmu pengetahuan/teknologi ddoukiayaan
2. Keberadaanya merupakan bukti aktivitas Bank
3. Dapat diidentifikasi asal usul, tipe/gaya, tahunofghan, fungsi dan data
lainnya
4. Merupakan monumen sejarah atau diperkirakan memjadumen sejarah
di masa depan

5. Benda asli, reproduksi atau miniature

Koleksi yang dimiliki Museum Bank Mandiri berasddri dalam dan luar
Bank Mandiri. Koleksi yang berasal dari Bank Mandirantaranya berasal dari
kantor Pusat Bank Mandiri, Kantor Cabang, Wisma kBaftandiri, Learning
Center serta Arsip Bank Mandiri. Sementara itu ksiledari luar berasal dari
hibah pensiunan BBD, BDN, BankExim dan Bapindo.a®ekoleksi hibah juga
diperoleh melalui pertukaran dengan Historical A&sPABN AMRO dan KITLV
di Belanda (Laporan Tahunan, 2007:4).
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Gambar 2.8 Macam-macam Koleksi Museum Bank Mandiri

Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Materi koleksi yang ada di Museum Bank Mandiri tarditas jenis
perlengkapan operasional bank, surat berharga, smatik, arsip sejarah dan
jenis koleksi lainnya seperti perlengkapan pendgkoperasional perbankan dan
bahan pustaka. Koleksi perlengkapan operasionat bempo dulu yang unik,
antara lain adalah peti uang, mesin hitung uangamkk kalkulator, mesin
pembukuan, mesin cetak, alat pres bensiehl pressbrandkast, safe deposito
box dan anak kunci lemari maupun aneka surat berhagerts bilyet deposito,
sertifikat deposito, cek, obligasi, dan saham. &nging itu ornamen bangunan,
interior danfurniture asli dari gedung museum yang merupakan benda cagar

budaya juga merupakan bagian dari koleksi museum.
Berdasarkan Laporan Tahunan Museum Bank MandirunaB010,

Museum Bank Mandiri memiliki 31.932 buah kolekshdan perincian sebagai
berikut:
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No Kelompok Koleksi Jumlah Item Prosentase
1 Bangunan dan komponennya 171 0.54%
2 Furniture dan meubel 303 0.95%
3 Mesin Kantor 383 1.20%
4 Komputer 195 0.61%
5 Perlengkapan operasional 803 2.51%
6 Perlengkapan pendukung 431 1.35%
7 Perlengkapan promosi 748 2.34%
8 Busana dan Aksesoris 244 0.76%
9 Piala dan piagam 682 2.14%
10 Numismatik 541 1.69%
11 Surat Berharga 426 1.33%
12 Arsip sejarah 18.184 56.95%
13 Formulir kantor 178 0.56%
14 Perlengkapan pengamanan 372 1.16%
15 PRT/lain-lain 778 2.44%
16 Buku Perpustakaan 95 0.30%
17 Benda Seni 7398 23.17%
Jumlah Total 31.932 100.00%

Tabel 2.1 Tabel Koleksi Museum Bank Mandiri

Sumber: Laporan Tahunan Museum Bank Mandiri TalQid2

Adapun koleksi pendukung operasional lainnya adalatana promosi,

komunikasi, ekspedisi, kesekretariatan, seraganavpgigdan perlengkapannya,
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peralatan teknologi informasi, komponen bangunan rdaniatur gedung kantor,
serta perlengkapan keamardam rumah tangga lainya.
Sesuai kurun waktunya, koleksi Museum Bank Manddapat
dikelompokkan berdasarkan periode bank-bank pemdahu
1. Pre-Legacy Banks (Bank Pendahulu): 1826-1959, masa NHM, NHB,
Escompto dan BIN
2. Legacy Banks(Bank Bergabung): 1960-1998, ,Masa BBD, BDN,
BankExim dan Bapindo
3. Bank Mandiri: 1999-2003, masa awalerger integrasi dan konsolidasi

sampai dengago public

26  Sistem Penataan Koleks dan Ruang
Sistem penataan koleksi di Museum Bank Mandiri slisusecara tematik
per ruang dan lantai. Dibawah ini susunan pengebisap koleksi/tata pamer di

Museum Bank Mandiri

1. Souterrain (Basement)
a. Ruang Transportasi dari Masa ke Masa dan Kompoaeguhan
b. Ruang Khasanah
c. Ruang Brandkas dan Peti Uang

Lantai ini merupakan lantai dasar dari bangunaruggdvuseum Bank
Mandiri (MBM). Di bagian selatan area ini terdapaang Komponen Bangunan
dan Transportasi Tempo Dulu. Pada awal mulanyagruaradalah tempat parker
sepeda pegawai Factorij Batavia dengan kapasitasapai 120 sepeda. Koleksi
yang ada di ruangan ini antara lain adalah mesinmerk Schindler & Cie
Luzern, batu batacontblock kayu gudang dan ruang percetakan, komponen
instalasi listrik gedung NHM, sepeda onthel dantnein Batavia yang ditemukan
di halaman Museum Bank Mandiri. Di sisi timur tgedaruang pamer rupa-rupa
brankas mulai dari merk Fichet, De Haas, Lips Badaidobbs, Hart & Co hingga
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Milners yang berasal dari bank-bank masa pendudi@anda. Berdekatan
dengan area ini terdapat ruang Khasardhig) dengan pintu-pintu baja yang
sangat kokoh. Luas seluruh ruang ini mencapai 924ang terdiri dari tempat
penyimpanan uang k#@skluig, tempat penyimpanan surat-surat berharga
(effectenkluis dan safe deposit boxempat para nasabah menyimpan barang-
barang berharganya di bank. Di dalam ruakaskluis dan effectenkluis
dipamerkan berbagai jenis peti uang daash box dari masa ke masa serta

macam-macam lembar obligasi dan saham.

MIR0TTS

' BANKZAKEN EFFECTENZAKEN = WHMM g

M‘—ﬂ g HETEE T %

FACTORI BATAVIA a3
kamtoren In NedarlIndié, Br.. WISSEL EN BANKZAKEN = 32 = et

en hara kan
India, Burma, Str. Settl, China wn Japen. GIRO'S-DEPOSITO'S ‘

Gambar 2.9 Contoh Koleksi Cek Giro masa NHM di MumeBank Mandiri
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Gambar 2.10 Ruang Transportasi dari Masa ke Mas&dmponen Bangunan

Sumber: Laporan Tahunan Museum Bank Mandiri TaliD2

Di lantai ini juga terdapat ruang tempat percetakamtai pada umumnya
menggunakan mozaik keramik. Beberapa ruang intisiegebagian dindingnya
dilapis dengan ubin/tegel kecil berukuran sekitacn®, berwarna hijau kecuali
beberapa ruang seperti ruang operasional teknilkainrSéerpintu baja, areal
deposit dilengkapi teralis besi yang memisahkamguiai dengan ruang-ruang

lainnya yang bersifat operasional teknik. Lanteui [dapat dicapai melalui 2 buah
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tangga dari lantai 1l atau melalui jalan masuk gepbagian belakang dekat areal

parkir di sisi barat.

2. Begane Grond ( Lantai Dasar)

a. Ruang Chinesche Kas “Kasir Tempo Doeloe”

b. Ruang Peralatan Operasional Bank

c. Ruang Mesin ATM dari Masa ke Masa

d. Ruang Informasi Teknologi (IT)

Keletakan lantai ini lebih tinggi dari jalan rayarddihubungkan dengan
tangga utama yang cukup lebar yang diapit dua amangcil di sudut depan.
Lantai dasar merupakan ruang pelayanan Utama ksingerbankan karena
terdapat meja tellercash deskyang terbuat dari mermer bercorak lurik dengan
panjang 122 m, lebar 80 cm dan tebal 10 cm.

Di lantai ini juga terdapat ruang Kas Cina (ChidesdKas) dengan
furniture dan perlengkapan bank peninggalan NHM. Pada bagiang
berhadapan dengadmnking hal]l dahulunya ruang bagian ka<ag-afdeeling
Pada saat ini digunakan sebagai tempat pameramteniduseum Bank Mandiri.

Di sisi sebelah selatan, terdapat ruang pamer AyajunTunai Mandiri
(ATM), ruang pamer peralatan operasional bank sepesin hitung uang kertas
maupun logam, kalkulator, mesin pembukuan, mediakcenesin tik, mesin tera
materai, alat pres bendel, mesin penghancur kes¢as$,pressmaupun peralatan
pendukung operasional seperti sarana komunikagpdel dan telex, serta
peralatan ekspedisi. Koleksi lain yang dipamerkalamtai ini antara lain adalah
poster, brosur dan formulir produk bamkerger BBD, BDN, BankExim dan
Bapindo dari masa ke masa, juga terdapat Buku B&€saot Boek NHM tahun
1833-1837, Buku Besar NIHB tahun 1935-1936 yangk@an sangat besar dan
benden bukti pembukuaK#és StukkenBDN Cabang Jakarta-Kota tahun 1965.

Ruangan Informasi dan Teknologi yang berada diadmaglalam lantai
dasar memperlihatkan proses penyimpanan dan pémgeladata nasabah dan

asset Bank Mandiri. Ruangan ini ditambahkan demfjgmama para pegawai yang
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menggunakan seragam khusus menandakan bahwa pengimplata di Bank
Mandiri adalah sesuatu yang Utama. Koleksi yan@rdgrkan adalah komputer
dan mesin AS400 yang menjadi mesamverBank Mandiri seluruh Indonesia.
Salah satu bagian yang menarik dari gedung beasejar adalah hiasan
kaca patri (mozaik) di dinding sisi timur di at@gga masuk, menggambarkan
tokoh nakhoda kapal Belanda, Cornelis de Houtmarg yaendarat di Banten

pada tahun 1596, dan kapal yang berlayar mengapiteis de Houtman.

Gambar 2.1Banking HallMuseum Bank Mandiri
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006
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Gambar 2.12 Kaca Patri yang menggambarkan menggkamb#koh nakhoda kapal Belanda,
Cornelis de Houtman yang mendarat di Banten pddmta596
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Di lantai dasar ini menggunakan mozaik keramikatibly dan beberapa
ruang berlantai ubin/tegel kecil. Umumnya dindingang-ruang di lantai |
sebagian berlapis ubin/tegel berukuran kecil bemvd&ekuningan dengan lis ubin
warna hijau dan hitam. Pintu masuk utama di smuti merupakan dua pasang
daun pintu berukuran besar yang diletakkan berdagapi. Bentuk pintu sangat
sederhana terbuat dari kayu dan kaca dengan peyaiga dari besi berukuran
besar dan kokoh. Jendela terbuat dari kayu jatikdaa dengan bentuk yang juga
sangat sederhana terdiri atas sepasang daun jediterigkapi dengan lubang
angin juga dari kayu jati terdiri dari beberapaabikayu berbentuk papan yang
diletakkan horizontal. Jendela-jendela tersebut gh&s dinding mengelilingi
gedung. Selain itu terdapat pula lift berukurangsarkecil yang diperuntukkan
sebagai alat transportasi dokumen. Lift dokumertarietak di bank hall, ruang

teller dan ruang lain di sisi selatan, masing-nmasetu buah.

3. leVedieping (Lantai 1)
a. Ruang House Hold/Rumah Tangga
b. Ruang Security
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Ruang Rapat Besar
Ruang Go Public

Ruang Penghargaan

=~ ® 2 o

Ruang Souvenir

Ruang Makan

- @

Ruang Piala Intern

Ruang Presiden Direktur

j.  Ruang Numismatik

Dari lantai dasar menuju lantai satu dihubungkamgda 2 buah tangga
yang lebar, terletak mengapit pintu masuk utam#ak&i satu. Dinding sekitar
tangga sepertiganya juga dilapis tegel ukuran keetlang di bagian atasnya
dihias mosaik berukuran sangat kecil berwarna ksamanembentuk lis garis
lurus atau kotak.

Di dinding sisi timur dekat tangga terdapat pulashn kaca patri yang
dipisahkan oleh pilar. Hiasan tersebut menggambagmpat wanita di bagian
tengah dan beberapa aktivitas manusia seperti berogaskating, memetik buah
saat panen dan sebagainya. Kaca patri tersebuhldgs\g oleh Dr CJK van Aalst
atas nama ratu Kerajaan Belanda, yang pada tatth rh@njadi Presiden NHM
ke-10 di Amsterdam.
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Gambar 2.13 Kaca Patri Museum Bank Mandiri
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Di depan tangga merupakan lantai tempat ruang fagsdr yang diapit
ruang para direksi (kanan) dan inspektur (kirijpgyanenempati tempat utama di
sisi timur. Di lantai ini selain ruang direksi juggrdapat ruang presiden direktur,
sekretaris, ruang kepala pengawas, ruang pengawasary penasehat dan lain-
lain, kesemuanya dihubungkan dengan koridor disssiatau di sisi dalam.

Di Lantai 1 ini terdapat koleksi foto Direksi daroiisaris sejak periode
bank-bank pendahulu sampai dengan Bank Mandiriisad#lenuju ke sisi utara
gedung terdapat ruang pam@&d’ Publi¢ Bank Mandiri, ruang Foto Direksi dari
Masa ke Masa, ruang Penghargaan yang dicapai tverger maupun Bank
Mandiri, ruang Cindera Mata, dan ruang Makan Dire@lenagn ornament kayu
jati yang menggambarkan epos Ramayana. Kemudiagapgat ruang Presiden
Direktur yang digunakan sejak masa Factorij NHMutali932 sampai dengan
masa BankExim tahun 1995, ruang Piala Intern danguKoleksi Numismatik.
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Gambar 2.14 Ragam Tegel Museum Bank Mandiri
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Di lantai ini sebagian besar juga menggunakan tegel ukuran kecil,
kecuali ruang direksi menggunakan mozaik keramépe®i halnya lantai yang
lain, dinding di lantai 1 juga umumnya dilapis ubagel ukuran kecil, kecual
ruang rapat besar, ruang direksi, ruang direktamat ruang makan direktur yang
dilapis dengan panil-panil kayu jati. Di ruang makganil kayu jati
menggambarkan cerita Ramayana. Di ruang-ruang utars@but dinding bagian
atas dihias deretan mozaik atau lempengan bervagraasan berukuran sangat
kecil.

4. 2eVerdieping (Lantai 2)

a. Arsip Sejarah

b. Ruang Art Center

Lantai ini terletak paling atas, merupakan tempmatypmpanan arsip-arsip
dan berfungsi juga sebagai Art Center Museum Baahkdwti. Dinding tebal, kuat
dan kokoh dengan menggunakan ornamen yang sedertegaan luar
menggunakan hiasan geometris yang juga berfungsagse lubang angin
(ventilasi), sedangkan bagian dalam hampir se@ertiggian dari permukaan
dinding dilapis dengan ubin biasa/tegel kecil berak sekitar 5 cm berwarna
hijau dengan lis ubin berukuran sama berwarna hig@mentara beberapa ruang
dindingnya dilapis dengan ornamen dari kayu jaBu pintu, jendela, bahkan
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ventilasi yang menyatu dengan lis/bingkai yang rhésy dinding terbuat dari
kayu jati.

Seperti lazimnya bangunan-bangunan bergaya Eropagfruang gedung
ini mempunyai langit-langit yang cukup tinggi (kogalebih 7 meter), karena
memang semula dirancang sebagai gedung dengam sisiss ventilation Atap
bangunan ini berbentuk datar/rata dengan hiasanbataipa sebuah menara kecil
di sisi timur.

Gambar 2.15 Kegiatan di Ruang Art Center. Terlibabernur DKI Jakarta sedang mengamati
lukisan yang dipamerkan.

Sumber: Laporan Tahunan Museum Bank Mandiri Tal@v2

Gambar 2.16 Kegiatan Pameran Foto di Ruang ArteCent
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006
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Ruang pameran museum ini diklasifikasikan berdasarflantainya dan
dibedakan atas Lantai BawaBousterrain)Lantai DasarBegane Grond),.antai
Satu Eerste Verdieping)dan Lantai DuaTweede VerdiepingPenataan ruang
pameran per lantai mempertahankan peruntukan rseswai rencana gambar asli
(Schetsplan)Factorij Batavia,tahun 1928. Pertimbangannya adalah gedung
Museum Bank Mandiri merupakan bangunan cagar budggag harus
dilestarikan, luas ruangan sangat memadai dan &imydi terawat baik. Tata
pameran Museum Bank Mandiri disajikan secara térsgsuai kesamaan jenis
dan fungsi koleksinya dalam satu ruang pameran ataa yang berdekatan.
Khusus ruang kas Cina di lantai dasar dan ruamgjgeefactorij Bataviadi lantai
satu dipertahankan sebagaimana kondisi aslinyantd®830-an (Bank Mandiri,
2005:5).

2.7 Sumber Daya Manusia

Museum pada dasarnya berfungsi sebagai tempataéessejarah alam
dan budaya, serta warisan budaya baik yang betaiigible maupunintangible
dan sebagai sumber informasi. Pelestarian dilakukaelalui aktivitas
perlindungan dan pemeliharaan, dan sebagai sumfmmiasi budaya, museum
dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk tujuan elajalban atau pewarisan
nilai-nilai budaya bagi pengunjung.

Penyelenggaraan museum hendaknya dikaitkan dengsaijakan
pengelolaan museum baik dalam bidang administrasipom teknis. Oleh karena
itu organisasi Sumber Daya Manusia di museum mesg@adat penting.

Sebuah museum harus memiliki organisasi yang tefdir penyelenggara
dan pengelola. Penyelenggara museum dapat bery@saya atau pemerintah
baik pusat maupun daerah. Sementara itu pengelasd@um adalah mereka yang
diberi tugas oleh penyelenggara museum untuk nefakan tugas
pengumpulan, penelitian, penyimpanan, perawatanggeanan, dan penyajian
informasi kepada publik.
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Pegawai tetap Museum Bank Mandiri menjabat seblaga@la museum
atau dalam struktur organisasi Bank Mandiri bernaSection Headyang
bertanggungjawab terhadap Departemen Headk Mandiri dibantu oleh satu
orang pelaksana yang mengurus administrasi Museank Blandiri di Kantor
Pusat. Selebihnya adalah tenaga administrasi damstgang berstatus tenaga
outsourcing dan ditempatkan di Museum Bank Mandintuk lebih jelasnya,

berikut struktur organisasi Museum Bank Mandiri:

Department Head
General Support Services

.l,.
Section Head
Museum DEVE[DDI‘I‘IEI‘II:
QOperation & Maintenance

4‘ Petugas Pelaksana Kantor Pusat |

Tim Edukasi Tim Operasional Tim Koleksi Tim FLM Tim Seni Grafis Tim Tata Cleaning Service
& Riset - Loket/Informasi || - Kurator -ME - Art Designer Pamer - Lantai Bawah &
- Logistik - Perawatan || - Arus Lemah - Design Grafis - Art Worker [| Taman
- Kas/Keuangan - Jaringan - Dokumentasi - Lantai Dasar
- Giftshop Dalam -Llantai 1
- Administrasi - Waorkshop - Lantai 2

Bagan 2.1 Struktur Organisasi Museum Bank Mandiri

Sumber: Laporan Tahunan Museum Bank Mandiri 2010

Berdasarkan tingkat pendidikan di Museum Bank Mandlapat

dibedakan atas tingkat pendidikan sebagai berikut:
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PENDIDIKAN
NO URAIAN < = D3 |SLTA |SLTP BIDANG STUDI

1 | Section Head - - 1 - - | D3 Arsip

2 | Pelaksana - 1 - - - | S1 Sastra Belanda
S2 Museologi, S1
[Imu Perpustakaan,
S1 Teknik

3 | Edukasi & Riset 1 2 - - - | Informatika
S1 Manajemen
Pendidikan, D3
Manajemen

4 | Operasional - 1 2 B - | Informatika

5 | Koleksi - 1 - 2 - S1 Arkeologi

6 | FLM = - - i z

7 | Seni Grafis - - 1 2 - | D3 Desain

8 | Tata Pamer - - - 2 -

9 | Cleaning Servics - - - 28 4

Jumlah = 64 orang

Tabel 2.2 Tingkat Pendidikan Pegawai Museum Bankdita

Sumber: Laporan Tahunan Museum Bank Mandiri 2010

Pada dasarnya museum tidak hanya menyimpan benda-lyang langka
dan mahal, namun museum sebagai lembaga kebudaya@gp melayani
kebutuhan masyarakat. paradigma ini tentu berpahgsrhadap sumber daya
manusia sebagai pengelola museum yang harus posfas@Noerhadi Magetsari,
2008:8).

Menurut Pedoman Museum Indonesia sumber daya naadusnuseum
memiliki kecakapan dan mengetahui teknik serta adhtnasi permuseuman.
Kualifikasi pendidikan untuk menjabat kepala musesetingkat S3 yang sesuai
dengan jenis museumnya dalam hal ini perbankan &tr belakang S2
museologi. Sementara itu bagian adminitrasi musel@anya berpendidikan D3
atau S1 dalam bidang ilmu administrasi atau hukumuk koleksi sumber daya
manusianya idealnya memiliki ilmu yang sesuai darjgais museumnya dengan
pendidikan D3 atau S1 (Direktorat Museum, 2008:29).
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BAB |11
PENYAMPAIAN INFORMASI KOLEKSI KEPADA PENGUNJUNG
MUSEUM BANK MANDIRI

Bank Mandiri berdiri sejak tanggal 2 Oktober 19%bagai bagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakam pemerintah Indonesia.
Pada tanggal 31 Juli 1999, empat bank milik Pertegriryaitu Bank Dagang
Negara (BDN), Bank Bumi Daya (BBD), Bank Ekspor bnpindonesia
(BankExim) dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapjndelgabung menjadi
Bank Mandiri.

Perkembangan selanjutnya Bank Mandiri melalui rapaeksi pada
tanggal 7 September 2003 membentuk Museum Bank iMamdihan tempat
yang digunakan sebagai museum adalah bangunamves&a bersejarah kota tua
Jakarta. Pilihan ini berdasarkan pemanfaatan bamgwyang tidak digunakan
sebagai kantor perbankan dan memiliki nilai sejai@hri beberapa bangunan
milik Bank Mandiri di kawasan kota tua, maka tetpdh gedung yang berada di
Jalan Lapangan Stasiun No. 1 Jakarta Barat.

Terkait dengan pembentukan Museum Bank Mandiritdan yang telah
dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka pada katamdibahas Museum Bank
Mandiri dalam tinjauan new-museologi, proses imetgsi koleksi museum, dan

pengemasan informasi koleksi dan konsep tata pdniuseum Bank Mandiri.

3.1  Museum Bank Mandiri dalam Tinjauan M useologi

Pendirian Museum Bank Mandiri di gedung yang mekapabangunan
cagar budaya yang bersejarah memiliki beberaparngah. Pada gedung yang
telah dibangun sebelumnya, konsep peragaan tergaesuaikan dengan kondisi

tata ruang gedung. Gedung bersejarah juga memarldtgputusan dan
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pertimbangan khusus untuk mengubah fungsi-fungangusebelumnya menjadi
fungsi museum. Selain itu gedung kuno yang dijadikmseum, punya masalah
penyesuaian fisik damMechanical Engineeringyang harus diperbarui sesuai
fungsi sebagai museum publik. Saat persiapannyaseu Bank Mandiri
menekankan kepada beberapa ruangan yang krusiatudikan di gedung
museum, yaitu:
1. Ruang non-publik Koleksi Peragaan
a. Gudang koleksi
b. Ruang restorasi/pemeliharaan koleksi
c. Ruang pameran
2. Ruang non-publik non-koleksi
a. Ruang kantor pegawai
b. Ruang Arsip
c. Ruang perawatan umum
d. Ruang teknis/workshop
e

. Pos keamanan

Selain itu persiapan pembangunan museum juga mepdraatian pada renovasi
fungsional untuk:
1. Ruang Publik-peragaan (public-exhibit space)
a. LobbylLoket Karcis
b. Art CentefRuang Pameran Temporer
2. Ruang publik non-peragaan
a. Toilet
. Taman
. Taman Bermain Anak

b

Cc

d. Restoran
e. Perpustakaan
f

Ruang Orientasi/Ruang Informasi
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Walau begitu, pihak Bank Mandiri masih mempertalaankkeaslian
bentuk asli bangunan. Untuk beberapa ruang fungkigeperti ruang informasi
dibatasi, dan untuk ruanghildren playgrounddibuat bangunan baru yang lebih
kecil. Selain itu sudut ruang pameran juga ditarkbahperagaan atau properti
pendukung sepertshowcaseatau vitrin kaca. Pada prinsipnya koleksi yang
dipamerkan menggunakan medi@wcasgang berfungsi sebagai berikut :

a. Melindungi objek-objek dalam dari pencurian darulsakan.

b. Memberikan iklim mikro di mana tingkat kelembabafatif konstan, suhu
dan cahaya dikontrol dapat dipertahankan.

c. Melindungi objek-objek dari polusi, debu dan segmg

d. Memberikan '‘panggung teater' yang untuk memamedkanmenafsirkan
obyek (Ambrose dan Paine, 2006: 93).

Pemanfaatan bangunan cagar budaya milik Mandiri peelihatkan salah
satu dari tiga fungsi museum yaitu preservasi. Kprmeservasi berkaitan dengan
tugas-tugas museum dalam pengelolaan koleksi yandakmnya termasuk
memelihara fisik maupun administrasi koleksi, daasalah manajemen koleksi
yang terdiri dari pengumpulan, pendokumentasiams&oasi dan restorasi
koleksi (Magetsari, 2008: 13). Gedung Museum Bgfandiri adalah termasuk
sebagai salah satu koleksi dari museum ini ser@ieh karena itu perawatan dan
pengolahan komponen dan fisik bangunan dianggapgselproses preservasi.
Begitu pula dengan perawatan koleksi melalui pengeashowcaseoleksi dan
adanya gudang koleksi yang berfungsi untuk meligdusoleksi dari iklim
ekstrim, gangguan serangga atau gangguan lain@yanihmenunjukan bahwa
Museum Bank Mandiri sudah melakukan fungsi presenya.

Perawatan fisik koleksi memang sudah dilaksankah dluseum Bank
Mandiri, namun untuk proses konservasi koleksi yiaahak dipamerkan dirasakan
masih sangat kurang. Museum Bank Mandiri masihrbehemiliki laboratorium
koleksi yang memadai, sehingga untuk kerusakanmgaurunan kualitas koleksi
tidak dapat langsung ditangani oleh pihak museumtuk) koleksi berbahan

logam yang rusak hingga kini masih diperbaiki dengaadanya bahkan untuk
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pembersihannya dilakukan dengan menggunakan bamaa lkeras seperti Braso
dan minyak pelumas. Untuk koleksi berbahan kertagyyobek atau mengalami
kerusakan akibat jasad renik dan insect hanya ukkak pembersihan sederhana
dengan pemjemuran lalu disimpan di dalam lemaip dampa penghitungan suhu
dan kelembapan lingkungan. Gudang koleksi Museumk Bdandiri walaupun
sudah menggunakan lemari khusus, juga belum meityegkan mengenai suhu
dan kelembapan ruangan.

Salah satu tujuan pendirian Museum Bank Mandirisddaebagai pusat
dokumentasi Bank Mandiri dalam rangka memicu kearagunia perbankan. Hal
ini mengartikan bahwa Museum Bank Mandiri melakukeset atau penelitian
terhadap koleksi-koleksinya. Salah satu contoh omastelah melakukan fungsi
risetnya mulai dari pengumpulan atau pendokumeanaseluruh perkembangan
dari produk perbankan untuk kemudian diteliti, lgagmenerbitkan laporan
berupa hasil modul penelitian mengenai konteks olage produk perbankan
tersebut. Konsep penelitian berkaitan dengan gearelierhadap warisan budaya
dan berkaitan dengasubject matter disciplineKonsep ini menjadi tugas baru
dari kurator, karena dalam pandangan museologitdurgdak lagi menjadi
pengelola koleksi, tetapi menjadi peneliti yang akekan interpretasi terhadap
koleksi yang akan disajikan kepada pengunjung (Nézage 2008: 13).

Hasil dari penelitian para kurator terhadap kolésseum Bank Mandiri
secara rutin dikirmkan ke redaksi Majalah Bank Manghang diterbitkan setiap
bulannya. Selain itu Museum Bank Mandiri juga bgsama dengan Sampoerna
Foundation yang membuat website www.wisatamuseum.dan menampilkan
informasi  koleksi Museum Bank Mandiri dan beberapmseum lainnya.
Penelitian para kurator juga dituangkan dalam bBlRnduan Manual Museum
Bank Mandiri Manual GuideMuseum Bank Mandiri) yang diserahkan kepada
pengunjung Museum Bank Mandiri.

Komunikasi mencakup kegiatan penyebaran hasil pemel berupa
knowledgadan pengalaman dalam bentuk pameran, program-pnogeadidikan,
events dan publikasi (Magetsari, 2008: 13). Hal tersefleatermin dari program

Bank Mandiri yang berusaha memberikan edukasi lkegsehgunjung melalui
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berbagai media penyampai informasi. Selain itu hka&remuseologi baru
memusatkan perhatian pada pengembangan hubundzal balik antara museum
dengan masyarakat, maka Museum Bank Mandiri ditelah memenuhi fungsi
terakhir dari museologi baru. Salah satu wujud apiay adalah bank Mandiri
telah membangummage sebagai sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan masyarakat atas informasi mengembapkan nasional.

Program yang telah dilaksanakan oleh Bank Manditiikipengembangan
museumnya adalah program Aku Anak Mandiri. Progiambertujuan untuk
mensosialisasikan produk dan kinerja Bank Mandipdda masyarakat terutama
kepada pelajar. Contoh-contoh produk perbankanstianlasi perbankan yang
diberikan kepada peserta seluruhnya adalah benui#abeeplika dari koleksi
Museum Bank Mandiri.

Dari sekian kriteria fungsi muuseum yang telahldfijkan Van Mensch di
atas, Museum Bank Mandiri telah memenuhi beberaperik sebagai museum
yang telah melaksanakan prinsip-prinsip dari musgoMuseum Bank Mandiri
telah melakukan fungsinya sesuai dengan yang disstwleh van Mensch yaitu
preservasi dengan merawat koleksi mulai dari gechingga koleksi pameran,
namun pihak museum masih harus meningkatkan panmgt terhadap
konservasi koleksi museumnya. Museum Bank Maneiaht melaksanakan riset
dengan membuat penelitian mengenai koleksi dan kikasi dengan memenubhi

kebutuhan masyarakat atas publikasi dari inforrkalgiksi tersebut.

3.2 Interpretas Koleks dan Tata Pamer Museum
Di dalam pembahasan teori sebelumnya telah dibategasyenai tahapan
tata pamer oleh Dean. Pada subbab ini akan dihadr@esrapannya di Museum
Bank Mandiri.
Ruangan pamer yang ada di Museum Bank Mandiri imaja tujuh belas
ruangan. Ruangan-ruangan tersebut adalah:
a. Ruang Transportasi dari Masa ke Masa dan Kompoaeguhan

b. Ruang Khasanah
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Ruang Brandkas dan Peti Uang
Ruang Chinesche Kas

Ruang Peralatan Operasional Bank

-~ ® 2 o

Ruang Informasi Teknologi

Ruang Mesin ATM dari Masa ke Masa

- @

Ruang Rapat Besar

Ruang House Hold/Rumah Tangga
j.  Ruang Security
k. Ruang Go Public
|.  Ruang Penghargaan
. Ruang Souvenir
Ruang Makan
Ruang Piala Intern
Ruang Presiden Direktur

= TEC

Ruang Numismatik

Untuk pembahasan kali ini, hanya dilakukan terhadBuang
Khasanah/ault roomyang dinilai sebagai ruangan yang dapat mewakdng
pamer lainnya di Museum Bank Mandiri. Kriteria unttnembahas ruangan ini
adalah karena ruangan ini masih dijaga bentuk d=aslian ornamennya dan
ditata sesuai dengan fungsi asli ruangan tersebut.

Ruang khasanah terdiri dari tiga ruangan seluas @2ter perseqgi.
Perbedaan antardrandkast dan khasanah terdapat media dan ukurannya.
Khasanah merupakan lemari besar yang dibuat merd@tgan gedung tidak
dapat dipindahkan, karena terbuat dari tembok se/@eg tengahnya dilapisi baja
dengan ketebalan dinding hingga satu meter. Piatdagbuat dari bahan baja
dengan sistem penguncian menggunakan kode nomadx) (BAn sistem
pengaturan waktuT{mer). Sementara ituprandkastadalah lemari besi yang
terbuat dari bahan baja mempunyai ukuran lebihl kieci dapat di pindah-pindah.
Ruang khasanah di Museum Bank Mandiri terdiri &aspat penyimpanan uang

(Kas Kluis), tempat penyimpanan surat-surat berhakigffe¢tenkluis),dan Safe
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Deposit Boxempat para nasabah menyimpan barang-barang benyardi bank
(Museum Mandiri, 2008:7).

Gambar 3.1 Pintu masuk Ruang Khasanah
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Koleksi yang ditampilkan antara lain peti uaegsh boxsurat berharga
seperti saham, lembar obligasi, bilyet giro danrafita petugas bank sedang
membawa surat-surat berharga. Selain itu, dioraepasaing nasabah sedang
melihat barang berharga pada ruang khusus nagpibadite room) Sementara itu
koleksi replika yang ikut disajikan adalah emasabgan. Berdasarkan penyajian
koleksi saat ini, maka konteks koleksi dan ruang@mpunyai kesamaan sejarah.
Pengunjung museum tidak hanya melihat koleksi, mardapat merasakan
pengalaman masuk ke dalam ruang bersejarah.

Save Deposit Box (SDBylalah layanan yang diberikan oleh bank kepada
nasabah. SDB merupakan tempat khusus milik bank ypat dimanfaatkan
oleh nasabah dalam jangka waktu tertentu denganbangan sewa berdasarkan
perjanjian. Aspek khusus yang menyertai produk dapaSDB adalah aspek

hukum perjanjian terutama dalam perjanjian sewayewa. Apabila terjadi
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kerusakan dan kehilangan barang dan kunci yanggdigeoleh nasabah, maka
segala kerugian ditanggung oleh penyewa.

Benda-benda yang dapat disimpan dalam SDB adalathabgenda yang
berharga, misalkan perhiasan, logam mulia, sunatddd&kumen penting. Barang-
barang lain, sepanjang barang dan benda tersetak tlilarang oleh bank.
Barang-barang yang dilarang biasanya bahan peleggkata api, serta benda-
benda yang membahanyakan keselamatan SDB dane&eliliisgnya.

Fasilitas jasa ini mewajibkan bank untuk menyedialsaatu ruangan
khusus yang sangat kokoh, terbuat dari baja tapademgan sistem pengamanan
prima yang didukung oleh sistem teknologi keamamama memberikan
pelayanan dan keamanan yang terbaik bagi pemilikRgingamanan tersebut
antara lain penyemprotan obat-obat khusus danrkbseigan suhu udara. Pada
setiap kotak SDB menggunakan dua kunci yang hapisatikan, yaitu satu kunci
disimpan bank dan yang satu dibawa oleh penyewd& B&hya dapat dibuka
dengan menggunakan 2 buah kunci tersebut sekalgusy diadministrasikan
oleh bank (Try Widiyono, 2006:223-4).

Lazimnya sebuah Kluis yang dilengkapi dengan piydng kokoh, di
ruangan ini terdapat tiga buah pintu baja beraaran® - 5,5 ton serta dua buah
pintu ventilasi udara dengan berat antara 3,564 tUIntuk pengamanan Kluis,
maka pintunya dilengkapi dengan dua cara pengumpeiea masing-masing pintu.
Pertama menggunakan dua buah pemutaal systenyang digabungkan dengan
beberapa nomor rahasikedug menggunakan sistem waktu berdasarkan tiga
buah jam mekanik yang dihubungkan dengan pengwatandpintu Kluis itu.

Para pengunjung dapat masuk ke dalam ruang khasdemahmelihat
berbagai macam koleksi didalamnya. Para penguniMugeum Bank Mandiri
pun dapat mencoba mengoperasikan pintu Kluis itk dangan cara memutar
dual, maupun melalui sistem waktu.

Kluis dan Brandkast yang terdapat di gedung iniatipksi olehN.V. Lips
Brandkasten en Slotenfabrieken Dordre(@¢landa) yang berdiri sejak 1871 oleh
Jacobs LipsDalam sejarahnya perusahaan ini merupakan phbni& pertama di

negeri Belanda yang khusus memproduksi brandkastedaari besi. Namun pada
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tahun 1971 perusahaan Inggri€hubbs mengambilalihnya. Pengambilalihan
tersebut mengakhiri sebuah dinasti dengan indbsémdkast, safe, dan lemari
besi terbesar pada zamannya.

Arsip-arsip yang berkaitan dengan penyediaan bi@sidkafe, dan lemari
besi untuk kantoN. H. M di Batavia dan Medan (1929-1931) sampai saat ini
masih tersimpan di kotaordrecht Belanda.

3.2.1 Tahap Konseptualisas

Merujuk pada Rancangan Proyek Tata Pamer yang dikakan oleh
David Dean pada bab sebelumnya, tahap konsepsialsdalah tahapan
pengumpulan ide yang merupakan hasil interprgi@ada tema tertentu. Ide atau
gagasan tersebut dapat berasal dari usulan pemgrijaterlibatan masyarakat,
kurator, ahli pendidikan maupun para pegawai muse@agasan tersebut
kemudian akan dikumpulkan dan dibandingkan dengandan misi museum
sehingga melahirkan konsep yang utuh. Selanjuteydasarkan konsep tersebut
akan dibuat suatu penilaian terhadap sumber dayag y@rsedia untuk
menjalankan rancangan proyek tata pamer.

Ruang Khasanah atau dalam istilah perbankan disghutt dapat
dikatakan sebagai jantung dari sebuah bank. Fungsig khasanah adalah
sebagai tempat penyimpanan dana nasabah bank tudrbe@sng tunai, surat
berharga, logam mulia dan barang berharga lairDga.fungsi aslinya tersebut,
pemaknaan ruangan yang ingin pihak Museum Bank Matasnpilkan adalah
keamanan ruangan. Museum Bank Mandiri ingin merkamu bahwa
penyimpanan asset nasabah di Bank Mandiri terjaamian dan selalu terjaga
sejak masa bank pendahulunya. Oleh karena itu pitealajemen Museum Bank
Mandiri memutuskan untuk mengangkat tema keasliangan beserta perangkat
pengamanannya.

Penilaian sumber daya yang tersedia untuk menjafamncangan tata

pameran ruangan ini dimulai dari tim yang terlibatuk mempersiapkan materi
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ruangan ini. Tim yang terlibat antara lain adaiam Bimbingan dan Edukasi dan
Seni Grafis yang akan membuwsbryline dan label informasi, tim Koleksi yang
akan mendata dan mempersiapkan koleksi yang akamdukeng pameran
tersebut, tim Tata Pamer d&echanicalElectrical yang akan mempersiapkan
teknis pameran seperti pembuatan peralatan pendugameran, aliran listrik,
pencahayaan dan pemasangan materi koleksi, danakK8p&si Museum Bank

Mandiri untuk melakukan evaluasi akhir dari pekamnjaim-tim yang terlibat.

3.2.2 Tahap Pengembangan

Pada bab sebelumnya, telah diterangkan bahwa TBReagembangan
menurut Dean dibagi menjadi dua tahap, yaitu tihgdexencanaan dan tingkat
produksi. Pada tingkat perencanaan dilaksanakanpanaan dari konsep yang
telah dibentuk pada tahap konseptual mulai darilpetanstory line hingga
promosi pameran, sedangkan pada tingkat produksia@erencanaan yang telah
disusun itu mulai diwujudkan menjadi pemasangail tet pamer dan koleksi
yang telah ditentukan. Sejalan dengan itu disiagkaia komponen pendukung
seperti pelatihan pemandu atau sarana penyampaiamasi koleksi. Setelah
melakukan rangkaian kegiatan tersebut pamerardgapkan untuk umum.

Pada tingkat perencanaan , Ruang Khasanah merajdegia kembali ke
fungsi semula dan bertujuan untuk memperlihatkarg$u dan keadaan ruangan
yang asli. Pihak museum tidak melakukan banyak hzdran terhadap ruangan
ini, namun untuk mendukung tema tersebut dibuatamagan diorama dengan
manekin yang menunjukan pengambilsefe deposit boxlan diorama dengan
manekin yang menunjukan aktivitas pengangkutan ganyimpanan surat
berharga. Koleksi yang dipamerkan antara lain &dsdéde deposit bobeserta
kuncinya dan ragam surat berharga saham, obligagki,dan lain-lain. Untuk
perencanaan program edukasi terhadap ruanganninBitmbingan dan Edukasi
telah melakukan pengajaran terhadap seluruh pendinduseum Bank Mandiri
agar dapat menerangkan dengan detil mengenai Isegiaa fungsi ruangan

tersebut. Selain itu disiapkan pula rancanigignbanneryang menjadi label besar
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ruangan yang menceritakan fungsi ruangan dan ksaigardengan keamanan
penyimpanan dana nasabah di Bank Mandiri.

Pada tingkat produksi seluruh perencanaan yanp tetaat diwujudkan
dalam bentuk pemasangan struktur tampilan, pemasakgleksi, pembuatan
diorama dan panel-panel serta label informasi lleéRemandu Museum Bank
Mandiri juga diberikan pelandu Museum Bank Mangiiga diberikan pelatihan

untuk dapat menerangkan ruangan tersebut kepadaimeng.

Gambar 3.2 Dioram&afe Deposit Box

Sumber: Laporan Tahunan Museum Bank Mandiri Tal0irD2
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Gambar 3.3 Ruanigas Kluis
Sumber: Museum Bank Mandiri, 2006

Pada taha pengembangan ini, Museum Bank Mandiunbehelakukan
promosi secara khusus terhadap pameran Ruang Ktasain Promosi hanya
dilaksanakan sebatas penyebaran brosur Museum Bmdiri yang tidak
menyebutkan secara rinci apa yang dapat dilihagygong di dalam ruangan ini.
Hal ini dirasa dapat menjadi kelemahan karena Ruérgsanah dapat menjadi
salah satu ruangan unggulan yang dapat membuatimeng mengingat pesan
bahwa Bank Mandiri sudah sejak lama menjadi bankgydapat dipercaya
sebagai tempat untuk menitipkan harta kekayaanh ®@Brena itu sebaiknya
Museum Bank Mandiri melakukan promosi yang lebihessik untuk
mempromosikan Ruang Khasanah melalui brosur atamdsfx yang khusus

menyebutkan keunggulan ruangan ini.

3.2.3 Tahap Fungsional
Dean mengutarakan pada Tahap Fungsional secaraterdai dari dua
tingkat kegiatan vyaitu tingkat operasional dan Katg terminasi. Tingkat

operasional adalah perawatan galeri dan benda-desidksi yang dipamerkan,
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pengamanan koleksi oleh staf museum dan para ppmgu Bersamaan dengan
kegiatan pameran dilakukan juga kajian pengunjunigitgr survey. Hal ini
penting untuk menilai apakah pameran tersebut npandajuannya atau tidak.
Caranya adalah dengan membagikan kuesioner kemampumung sebelum dan
pasca kunjungan. Tahap terminasi adalah tahaparbeada-benda koleksi yang
sudah tidak dipamerkan lagi dikembalikan ke temgmhula $toragg dengan
mengedepankan dokumentasi yang baik. Seluruh koempgrameran juga
kemudian dibongkar dan yang masih dapat dipergumakatuk pameran
selanjutnya dapat disimpan.

Tahap operasional yang dilaksanakan oleh Museunk Bandiri hanya
terbatas pada perawatan dan pemeliharaan tata paarean secara sederhana
yaitu dilaksanakan oleh tigleaning servicesetiap hari. Perawatan intensif seperti
perbaikan setting pameran dan koleksi dilaksanakeh tim Tata Pamer dan
Koleksi. Untuk perputaran koleksi hampir tidak pErndilaksanakan karena
koleksi yang ada di Ruang Khasanah berukuran kaeartidak mudah rusak.
Selain itu pengemasan koleksi yang dipamerkan iglegfamemungkinkan koleksi
dapat dijangkau atau mengalami kontak langsung atengengunjung, jadi
kemungkinan rusaknya koleksi sehingga harus digalatk pernah dilakukan.

Tahap operasional yang telah dilakukan Museum Bdakdiri dirasa
belum maksimal dalam hal survey pengunjung. Mus&ank Mandiri belum
melakukan survey yang komprehensif terhadap tisgngan, namun hanya
melaksanakah survey secara menyeluruh yang disebatkpada responden
dengan menanyakan penilaian secara umum terhattapamer Museum Bank
Mandiri. Hal ini seharusnya tidak dilakukan, karemauk pengembangan ruangan
pameran di Museum Bank Mandri tentulah pendapagygong dapat dijadikan
acuan. Oleh karena itu diharapkan Museum Bank Mardipat membuat
kuesioner tersendiri mengenai Ruang Khasanah, &asefain untuk perbaikan
ruangan ini, dapat juga digunakan sebagai gamharark menata ruangan lain
yang masih belum ditata sesuai dengan konsep yag ditampilkan oleh pihak
Museum Bank Mandiri. Hasil dari survey tersebudlall sebagai berikut:
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REKAPITULASI TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA RUANG MUSEUM PERIODE TAHUN 2010

Tingkat K epuasan
Detail Pertanyaan Jumlah
No. [Variabel Tidak Puas Puas
Penelitian] Responden | Prosentase [ o | Prosentase [ o | Prosentase
= (%) = (%) = (%)
1 Pemeliharaan dan 34 100% 1 2% 33 97%
Penataan Ruangan
2 | Recngkapan 2431 100% 68 3% 2363 97%
3 | oirangan fLabel [, o8 100% 62 3% 2366 97%
Tata Letak (Lay Out
& Pengaturan . ’ 0
4 | sarana/Perlengkapah  24%° LORgo 55 2% 2374 98%
Pameran
5 Egﬁggrpamera”/ 2431 100% 55 2% 2376 98%

Tabel 4.1 Rekapitulasi Tingkat Kepuasan Penggurem&iMuseum Periode Tahun 2010

Sumber: Laporan Tahunan Museum Bank Mandiri 2010

Tingkat terminasi pada tahap fungsional belum déaiakan oleh Museum

Bank Mandiri karena hingga saat ini belum ada lddaip untuk mengubah tata
pameran Ruang Khasanah. Hal ini menyebabkan betlanya pembongkaran
materi pameran untuk digunakan di kesempatan yaing Pada masa yang akan
dating apabila Museum Bank Mandiri akan mengubah psemeran Ruang
Khasanah, diharapkan dapat melaksanakan tingkatin@si ini dengan baik,
mulai dari dokumentasi pembongkarannya hingga pepghan kembali set tata

pamer di ruangan tersebut.

3.24 Tahap Asesmen

Pada penjelasan di bab sebelumnya, dijelaskan baakap asesmen
adalah tahap terakhir dari rangkaian rancangarptateer. Hal yang dilaksanakan
pada tahap ini adalah tahap evaluasi yang akanasahgrguna untuk
mempersiapkan kegiatan serupa di masa yang akangdaAsesmen dilakukan

terhadap proses pengembangan pameran dari tahapptoalisasi hingga tahap
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dibukanya pameran untuk umum. Selain itu asesmga gilakukan terhadap
pelaksanaan pameran. Hasil dari tahap ini adalpbrda evaluasi menyeluruh,
termasuk juga usulan-usulan perbaikan produk dasegr bagi pameran yang
akan datang.

Tahap asesmen belum dilaksanakan oleh Museum Bamidikl Hal ini
dikarenakan ruang pamer Museum Bank Mandiri beluemgalami perubahan

fungsi semenjak museum didirikan.

3.3  Penyampaian Informasi Koleksi Melalui Label Koleksi

Perlu diketahui bahwa tahapan pembentukan tata ream@eh David
Dean yang telah dibahas sebelumnya tetap didukigigaslanya label informasi
mengenai ruangan dan koleksi yang ditampilkan. ukintara penyampaian
informasi koleksi, Museum Bank Mandiri telah mengakan beberapa media,
yaitu label audio, program video dan label tertulisbel audio di Museum Bank
Mandiri baru digunakan di Ruang Transportasi daasklke Masa yang dipasang
untuk menerangkan secara audio (pendengaran) mangeleksi trem yang
dipamerkan. Kotak audio ini berupa computer yangmattis menyala dengan
sensor apabila pengunjung melewati bagian kole&si.tKelebihan dari program
label audio ini adalah pengunjung dapat menerinfarnmsi dengan mudah
sambil melihat secara rinci koleksi yang ditampilkanamun di sisi lain
panjangnya penjelasan audio yang disampaikan memipenumpukan
pengunjung di daerah koleksi trem sehingga menyelmlkemacetan alur
pengunjung.

Program video yang ditampilkan di Museum Bank Maratilalah berupa
komputer Multimedia Box yang berada di beberapausudangan. Multimedia
Box ini menyampaikan informasi koleksi berupa ssjagedung peta Museum
Bank Mandiri. Kelebihan dari Multimedia Box ini dda dapat menyimpan
banyak informasi dalam satu program dengan mengggiam antara video,
grafis dan audio, namum memiliki kekurangan yagnya bias diakses oleh satu

orang saja pada waktu tertentu dan tidak dapandian oleh rombongan.
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Media terakhir adalah label tertulis yang sudalasigmg di setiap koleksi
yang dipamerkan di Museum Bank Mandiri. Isi labeleksi ini adalah hasil dari
penelitian musealisasi tim Bimbingan dan Edukass&um Bank Mandiri yang
telah dibahas sebelumnya.

Label tertulis dibagi menjadi tiga bagian, yaitubdé ruangan, label
kelompok dan label koleksi. Label ruangan adaldbellayang menerangkan
sejarah, fungsi dan tujuan ruangan pameran, biasabgl ruangan diletakkan di
dekat pintu masuk ruang pameran. Label kelompoklahddabel yang
menerangkan per bagian pameran. Label koleksi ladakel yang memberikan
informasi mengenai koleksi yang dipamerkan.

Ruang Khasanah Museum Bank Mandiri terdiri daratrgangan yang
memiliki fungsi yang berbeda, yaitu Ruang Surathi@ega, Ruan¢as Kluis dan
RuangSafe Deposit BoXPada pamerannya, pihak Museum Bank Mandiri belum
meberikan label ruangan yang menerangkan mengeergrak, fungsi,
keunggulan atau tujuan dari ruangan tersebut. Agapengunjung tidak
didampingi oleh pemandu atau tidak memilbkoklet koleksi Museum Bank
Mandiri, maka pengunjung dibiarkan menerka-nerkageeai tujuan dan fungsi
dari ruangan tersebut. Hal ini tentu menjadi satkukangan dari penataan
pameran yang diharapkan dapat menjadi pameran iyaexpretatif, untuk itu
diharapkan akan ada perbaikan dan penambahan padagn ini.

Label kelompok telah terdapat di ruangan-ruangamgyada di dalam
Ruang Khasanah. Label kelompok ini masing-masingya@paikan sejarah,
fungsi, dan tujuan dari masing-masing kelompok ksilePengunjung yang dating
walaupun tidak didampingi oleh pemandu akan dengamiah mendapatkan
informasi mengenai ruangan-ruangan tersebut. Liedleimpok juga melengkapi
cerita yang telah disampaikan oleh diorama yarggilkan di pameran tersebut
sehingga membantu pengunjung menginterpretasikprantudari pembuatan
ruang pamer tersebut.

Label koleksi yang disampaikan oleh pihak MuseumkBdandiri berupa
label yang memberikan informasi yang langsung dilibleh pengunjung, yaitu

bentuk, ukuran, warna, bau dan lain-lain yanghetliangsung oleh pengunjung.
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Timbal balik antara label koleksi dengan tata pamextau grup koleksi yang ada
di sekitarnya adalah label koleksi memberikan tamba informasi yang
dibutuhkan pengunjung. Contohnya dengan penamblabah koleksi di Ruang
Kas Kluis atau Ruang Penyimpanan Uang Kas, pengunjung dapgsung
melihat bukti nyata bagaimana cara menyimpan uangasa bank pendahulu
hingga masa sekarang.

Museum Bank Mandiri pada dasarnya telah mengika@iiddh yang
disampaikan Serrell yang telah disampaikan sebglamnamun ada beberapa
perbedaan yang dilakukan, yaitu:

1. Penyampaian dimensi koleksi tidak diberikan langsgpada awal
label, melainkan pada akhir label, namun dengafisgyang menarik,
pengunjung dapat dengan mudah melihat ukuran dirkeleksi.

2. Penjelasan koleksi yang formal tidak menggunakajasnmetafora.
Hal ini karena dinilai dapat membuat pengunjungit selenerima
penjelasan mengenai koleksi perbankan yang terlsesars.

3. Penggunaan bahasa yang formal dikarenakan sasaraeum Bank
Mandiri sebenarnya adalah pelajar dan orang deveasg lebih dapat
mencerna penjelasan mengenai perbankan. Untuk seledi-anak
disampaikan melalui informasi para guide/pemandusédm Bank
Mandiri.

Dari keseluruhan jenis label yang ada di MuseumkBliandiri, dapat
dilihat bahwa label audio dan label video memilikelemahan dalam
pengaksesannya terhadap pengunjung sehingga dagpgtebabkan kemacetan
alur pengunjung. Hal ini disebabkan terbatasnyangrgang dapat mengakses
label tersebut dalam waktu yang bersamaan. Selapembuatan label audio dan
video tidaklah murah dan mudah. Pihak Museum Bardnditi pertama-tama
harus menyewa jasa pembuatan program tersebut ahimgotinya dibuat
pengemasan yang membutuhkahowcaseuntuk melindungi alat audio dan
komputer yang digunakan tersebut. Oleh karendahe| tertulis dinilai memiliki
keunggulan yaitu:

1. Label tercetak lebih murah
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2. Dapat dibuat dalam berbagai ukuran sesuai dengapamsingan
dimensi koleksi

3. Label lebih mudah digunakan oleh banyak orang dalaaktu
bersamaan dan lebih cepat untuk digunakan danalibac

4. Label tercetak pun memiliki keuntungan dapat ditldedam berbagai
tipografi yang dapat menambah nilai estetika damuotahkan dalam

penyampaiannya

Dari variasi media penyampaian informasi di MuseBank Mandiri
tersebut, diharapkan pesan dan informasi museurat dapmbuat pengunjung
mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenakdtolan pameran itu

sendiri.
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BAB |V
KESIMPULAN

Museum Bank Mandiri terletak di Jl. Lapangan StasNp. 1, Jakarta
Barat dan merupakan salah satu bagian dari caglybuKota Tua di Jakarta.
Berdiri tanggal 2 Oktober 1998. Museum yang menéngpaa seluas 10.039 m2
ini pada awalnya adalah gedung Nederlandsche Hanaaischappij (NHM) atau
Factorji Batavia yang merupakan perusahaan dagailgy Belanda yang
kemudian berkembang menjadi perusahaan di bidarizaplean. Nederlandsche
Handel-Maatschappij (NHM) dinasionalisasi pada tah@860 menjadi salah satu
gedung kantor Bank Koperasi Tani & Nelayan (BKTNugan Ekspor Impor.

Kemudian bersamaan dengan lahirnya Bank Ekspor rinipdonesia
(BankExim) pada 31 Desember 1968, gedung tersebubgralih menjadi kantor
pusat Bank Export import (Bank Exim), hingga akiarnegal merger Bank Exim
bersama Bank Dagang Negara (BDN), Bank Bumi DayBD(Bdan Bank
Pembangunan Indonesia (Bapindo) ke dalam Bank Ma{®99), maka gedung
tersebut pun menjadi asset Bank Mandiri.

Pendirian Museum Bank Mandiri tidak hanya untuk ngagikan dan
menyelamatkan benda-benda bekas yang tidak digorlaka oleh bank, tetapi
juga berfungsi sebagai pencitraan terhadap BankdMasebagai salah satu bank
nasional yang peduli akan perkembangan ilmu pehgatadalam hal ini ilmu
perbankan. Oleh karena itu pengemasan tata paridussium Bank Mandiri juga
harus mengusung tema yang mendukung pencitraan diarggnkan oleh Bank
Mandiri.

Dari sisi museologi, Museum Bank Mandiri dinilalaie memenuhi tiga
fungsi museum yang dikemukakan Van Mensch. Untukgd$u preservasi,
Museum Bank Mandiri telah mengelola koleksi dengeemelihara fisik koleksi

yang disimpan di dalarshowcaskitrin sehingga terlindungi dari gangguan dari
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luar, selain itu Museum Bank Mandiri juga telah akslnakan administrasi
koleksi dengan pengelompokan yang tertata. Namaukumdakan konservasi
dan restorasi koleksi di Museum Bank Mandiri beldapat dinyatakan baik
karena masih belum menyediakatorage yang memperhatikan suhu dan
kelembapan bagi koleksi dan apabila ada kerusakdekdi, maka perbaikan
dilakukan hanya secara sederhana dan tidak tepat.

Fungsi kedua yaitu fungsi riset telah dilaksanakéh Museum Bank
Mandiri dengan melakukan riset yang berkesinamburigenadap koleksi yang
ada di Museum Bank Mandiri. Hasil dari riset ininkedian dituangkan dalam
berbagai media, yaitu Majalah Mandiri, www.wisata®um.com, dan media lain
sepertiManual Guideyang diberikan kepada pengunjung Museum Bank Mandi

Fungsi terakhir yang disebutkan Van Mensch adalamunikasi. Bank
Mandiri telah melaksanakan program Aku Anak Mandiang berkerjasama
dengan pihak museum dalam menyediakan bahan-barayajaran untuk para
pelajar/masyarakat yang ingin belajar mengenaigriwn. Komunikasi melalui
pameran pun telah berusaha dilakukan oleh Museurk Biandiri. Tujuan utama
yang ingin disampaikan adalah untuk memberikan rpésdwa Bank Mandiri
telah menjadi bank yang terpercaya sejak dulu, maosaha ini masih belum
maksimal melihat masih banyaknya ruangan yang beh@mggambarkan tujuan
itu melalui tata pameran dan labelnya.

Dari uraian singkat di atas dapat disimpulkan ballaa sekian kriteria
yang dikemukakan oleh Van Mensch, Museum Bank Mareiah memenuhi
beberapa kriterianya. Namun Museum Bank Mandiriajugasih tetap harus
memperhatikan fungsi preservasi dengan melakukarsetgasi dan restorasi
terhadap koleksinya. Hal ini dapat dicapai salahrsea dengan cara melakukan
kerjasama dengan Museum Nasional, Balai Konser¥asip nasional Rl atau
lembaga lain yang membuka pengajaran dan konsuftesigenai program
konservasi dan restorasi tersebut.

Dari fungsi komunikasinya, Museum Bank Mandiri damelihat kembali

teori yang telah disampaikan oleh David Dean aggratl merancang ruangan
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pameran yang lebih representatif dalam menyampaikman utama pendirian
museum ini.

Museum Bank Mandiri terdiri dari empat lantai yategdiri dari banyak
ruangan dengan berbagai macam tema pameran yailytetap merupakan satu
kesatuan untuk menceritakan perjalanan perkembaBgak Mandiri dari masa
ke masa.

Terkait dengan teori tahapan pameran yang disebuilean, Museum
Bank Mandiri baru melaksanakan hanya tahap konakpdgi dan tahap
pengembangan. Tahap konseptualisasi dilaksanakaigade mengumpulkan
berbagai gagasan yang merupakan hasil interpasipemaknaan kembali dari
suatu tema tertentu untuk kemudian dicocokan demggindan misi museum
hingga akhirnya dihasilkan suatu konsep dasar (tejadwal pameran, dan
identifikasi potensi sumberdaya yang ada. Sedangk&rk tahap pengembangan
dilakukan pembuatan lay out pameran dan komponempkoen pendukung
pameran seperti manekin, panil informasi, bannem tan-lain. Selain itu
dilaksanakan juga pendataan koleksi yang akan ditkam dan pengembangan
produk informasi koleksi yang nantinya akan disailkgrakepada pengunjung.

Untuk tahap fungsional Museum Bank Mandiri hanydatkekan survey
secara menyeluruh dan tidak secara spesifik mekanypenilaian pengunjung
terhadap pameran. Pertanyaan yang diajukan hanggemai Penilaian terhadap
pemeliharaan dan Penataan Ruangan; Kelengkapan kskoléuseum;
Keterangan/Label Koleksi; Tata Letak Lay Ou) & Pengaturan
Sarana/Perlengkapan Pameran; dan Ruang PameraoioRertanyaan dan
penilaian yang diajukan pun hanya sebatas puadidak puasnya pengunjung
dan tidak memberikan kesempatan pengunjung untuklbraekan penilaian yang
lebih komprehensif.

Untuk itu agar Museum Bank Mandiri dapat memperibai&n lebih
mengembangkan tata pamernya, maka dinilai kuesigaeg disebarkan dapat
lebih komprehensif lagi dan dapat memberikan pejumgnkebebasan menilai

dan memberikan masukan terhadap pameran di museum.
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Karena Museum Bank Mandiri belum mengubah pamer@phya, maka
hingga kini Museum Bank Mandiri belum melaksanakahap terakhir Dean
yaitu tahap asesmen. Tahap evaluasi yang sangain@euntuk mempersiapkan
kegiatan serupa di masa yang akan datang. Untulag@bila Museum Bank
Mandiri akan mengganti tema satu ruangan pamerngajadi pameran lain,
maka tahap ini disarankan dapat dilakukan untulhlaeiemajukan tata pamer di
Museum Bank Mandiri.

Untuk cara penyampaian informasi koleksi, MuseumkB&landiri telah
menggunakan beberapa media, yaitu label audiorgmgideo komputer dan
label tertulis. Pengaplikasian berbagai macam jéael juga dapat membuat
pengunjung lebih nyaman dan memiliki pilihan untelemahami makna dari
koleksi yang dipamerkan. Evaluasi dari penggunadell audio dan program
video komputer di Museum Bank Mandiri menunjukarhvea komputer dan
video masih belum efektif dibandingkan alat yargHesederhana yaitu label teks
yang singkat dan langsung. Hal ini dilihat dari yetnya pengunjung yang
datang ke Museum Bank Mandiri nhamun tidak dapatgakses label audio dan
video komputer secara bersamaan hingga akhirnyayebabkan penumpukan
pengunjung dan menghambat alur pameran.

Dari penjelasan di atas, jenis label tertulis di sSgum Bank Mandiri
dilihat memiliki beberapa keunggulan daripada jdalsel yang lain, yaitu label
tercetak lebih murah; dapat dibuat dalam berbadairam sesuai dengan
perbandingan dimensi koleksi; label lebih mudaludakan oleh banyak orang
dalam waktu bersamaan dan lebih cepat untuk digamakan dibaca; label
tercetak pun memiliki keuntungan dapat di buat malzerbagai tipografi yang
dapat menambabh nilai estetika dan memudahkan dsayampaiannya.

Walau begitu penyampaian informasi di Museum Ban&ndiri dinilai
telah memberikan variasi yang dapat dinikmati ofgngunjung dan dapat
memenuhi ekspektasi pengunjung yang datang ke mudeengunjung memiliki
banyak pilihan dalam menikmati informasi koleksi nga nantinya akan
memberikan kesimpulan akhir mengenai tujuan pemdikuseum Bank Mandiri

sebagai pusat dokumentasi sejarah Bank Mandirigselsarana kultural-edukatif,
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inspiratif dan rekreatif bagistakeholder dan masyarakat luas dan untuk
mengenang kembali nilai-nilai sejarah dan budayayy@rkandung didalamnya,
tetapi juga sebagai pemicu kemajuan dunia perbankaional pada umumnya

dan Bank Mandiri khususnya.
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